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USBN PAT HUBUNGANNYA DENGAN MOTIVASI BELAJAR SISWA
(Studi di SMP Negeri 4 Ngawen Gunungkidul)
Oleh : Saminu

Abstrak

Penelitian ini bertujuon untuk mengetahui USBN PAI Hubungannya Dengan
Motivasi Belajar Siswa SMP Negeri 4 Ngowen Gunungkidul. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan pijakan pengembangan pengetahuan tentang motivasi belajar
Pendidikan Agama Islam pada peserta didik berkaitan dengan USBN PAIL Dan sebagai
bahan masukan tentang pentingnya memberikan motivasi kepada peserta didik

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu suatu penelitian
yang dilakukan secara intens{f, terperinci dan mendalam terhadap suatu obyek tertentu
dengan mempelajarinya sebagai suatu kasus. Obyek yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah USBN PAI Hubunganya Defigan Motivasi Belajar Siswa Studi Di SMP Negeri 4
Ngawen Gunungkidul tahun pelajaran’2011 /2012,

Analisis data menggunakan | Analisis deskriptif) kualitatif yang ditujukan untuk
mendapatkan informasi tentang berbagai kondisi lapang yang bersifat tanggapan dan
pandangan terkadap dampak positif dan wegatif dimasukanya PAI kedalam USBN
hubungannya dengan motivasi |belajar| siswa. "Hasil analisis kualitatif berupa
perbandingan kondisi riil di lapangan yang diperoleh dari pendapat-pendapat berbagai
unsur yang terlibat langsung dalam pelaksanaan USBN PAL

Hasil penelitian menunjukan USBN PAIHubungannya Dengan Motivasi Belajar
Siswa (Studi di SMP Negeri 4 Ngawen Gunungkidul) yaitu ; 1). Motivasi siswa dalam
mempelajari bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 4 Ngawen
menunjukkan bahwa siswa ;mempunyai.. motivasi., yang.. sedang-qatau cukup.Motivasi
memberikan wawasan baru dalam\upay@ memotivashpeserta didik agar belajar lebih baik,
namun demikian disadari bahwa sering kali peserta didik dapat termotivasi belajar dalari
situasi tertentu, sedangkan peserta @idik lainnya tidak. Bahkan seringkali dijumpai situasi
yang berbeda walaupun permasalahan—yang  dihddapi sama. 2). Dampak positif
dimasukanya PAIl kedalam USBN ; Lebih rgjin dan. mendorong peserta didik untuk
memperdalam materi pendidikan agama Islam karena mempiriyai keinginan dan cita-cita
untuk lulus dan mendapatkan nilai yang terbaik pada pelajaran pendidikan agama Islam, ,
Siswa lebih semangat dalam mempelajari materi pendidikan agama Islam karena dapat
meningkatkan kadar keimanan dan ketakwaan. 3). Dampak negatif dimasukanya PAI
kedalam USBN ; Menambah beban siswa untuk lebih banyak lagi materi yang materi
pelajaran yang akan dijikan, Banyak materi yang harus dipelajari, Siswa hanya
mementingkan pelajaran pendidikan agama Islam dari pada pelajaran lain yang tidak di
USBN kan.

Kata Kunci : USBN PAI Motivasi Belajar Siswa
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USBN PAI RELATED TO THE STUDENTS’LEARNING MOTIVATION
(Study at SMP Negeri 4 Ngawen Gunungkidul)
By : Saminu
Abstract

The policy which involves PAI into USBN becomes public issue, whether it'l
provide good impacts or otherwise. The research is supposed to know the relationship
between USBN PAI and the student’s learning motivation at SMP Negeri 4 Ngawen
Gunungkidul. The result of this research is supposed to be a reference of knowledge
development to the learning motivation on Islam Education related to the USBN PAL And
as the input of the importence of motivating to the learners.

The research is a field research, a research which is intensively carried out, details
and seriously to a certain object as a case study. The object in the research is USBN PAI
related to the student’s learning motivation-inSMP-Negeri 4 Ngawen Gunungkidul in the
academic year of 2011/2012.

The data analysis using descriptive-qualitative’ analysis which is to get the
information about the open and responsivélcondition and the new of negative and positive
effects that the PAI is as one of the USBNtests rel@ted to the students’ learning motivation.
The result of qualitative analysis is the\comparison thé real condition which is taken from
many kinds of things which are directly involved in the,JUSBN PAL

The result of the research shows USBN PAI related to the students’ learning
motivation ( SMP Negeri 4 Ngawen, Gunungkidul)-they-are ; 1). The learnes motivation on
Studying PAI at SMP Negeri 4 Ngavwen shows-that the learners have moderate motivation.
Motivation provides the new view point 10 motivate the learners in order to learn more
effectively, however, the learners are often motivated in a certain situation, while the
others aren’t. Even, we find differen Sitiation in the Same caseN2). The positive effect of
the PAI in USBN ; Thedearners diligently-are motivated 10 know more-about the material
of PAI becaused they wish to pass their exams and get the best score (result} at PAL
Students are more highly motivatedtolearn the PAllmaterial because it can encrease
their belief and faith. 3). The negative effect of the PAI as one of USBN; giving more
materials to the learners vitiich will"be exaniined ymorefinaterials to learn, the learnes just
Jocus on the PAI better than others.subjects.

Key word : USBN PAL student’s learning motivation
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses yang bertujuan. Setiap proses yang
bertujuan tentunya mempunyai ukuran sudah sampai mana perjalanan
didalam mencapai tujuan tersebut. Berbeda dengan tujuan fisik seperti jarak
suatu tempat atau suatu target produksi. Tujuan pendidikan merupakan suatu
yang intangible dan térds menerus berubah dan meningkat. Tujuan
pendidikan selalu bersifat sementara, hal ini berarti tujuan pendidikan setiap
saat perlu direvisi dan dis¢suaikan dengan tunfutan perubahan.’

Standar adalah patokan, sewaktu-waktu tingkat pencapaian statidar
tersebut perlu diketahui 'sampai dimana -efektifitasnya. Untuk mengetahui
peticapaian standar_itu diperlukan sarana-sarana seperti ujian atau evaluasi
nasional. Ujian Nasional atat €Valuasi naSional tentunya tidak periu meliputi
seluruh standar isi, sebab.hal tersebut-meminta biaya, dan tenaga yang luar
biasa. Karena | sifatiya’) sekedan, | untuk “.memberikan gambaran peta
permasalahan pendidikan secara nasional, maka dipilihlah beberapa mata
pelajaran yang esensial. Mata-mata pelajaran itu seperti Bahasa Indonesia,
Matematika, Bahasa Inggris, dan Iimu Pengetahuan Alam,

Disisi lain, hujan kritik terhadap pelaksanaan Ujian Nasional sampai

sadt ini tidak pernah berhenti, namun pemerintah tetap menjalankannya sesuai

! HAR. Tilasr, Standarisasi Pendidikan Nasional Sualu Tinjauan Kritis, (Jakarta : PT.
Rineka Cipta, 2006), hal. 75.



dengan rencana pemerintah. Pemerintah seperti tidak mendengar berbagii
suara sumbang dari banyak kalangan terkait kebijakan Ujian Nasional yang
belum tentu bijak ini. The show must go on, begitulah kira-kira motto
pemerintah dan Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) sebagai
penyelenggara Ujian Nasional, walaupun pada saat yang sama ada fakta yang
tidak bisa dibantah bahwa sudah banyak korban berjatuhan akibat
pelaksanaan Ujian Nasional yang kontroversial dalam beberapa tahun
belakangan ini. Ujian Nasional;~sebagai-test berkategori high stakes testing
(ujian yang memberi dampak serius terhadap masa depan peserta didik), telati
memaksa para guru untuk’ melakukan’ aktifitas feaching to the test yaitu
sebuah aktifitas pengajaran yang memfokuskan pembelajaran pada usaha
membiasakan peserta didik-mengenali*dan-familiar dengan bentuk soal Ujian
Nasional, dan mengajarkan bagaimara strategi menjawab soal dalam tempo
sesingkat-singkatnya] Dengdfi_Kata laid,_ketika~guru ni€fiyesuaikan proses
pembelajarannya dengan Ujian Nasional, biasanya mereka cenderung lupa
melakukan proses belajar mengajar ideal sebagaimana tertulis dalam
kurikulum 2

Kebijakan pemerintah dengan adanya Ujian Nasional tersebut baik
langsung maupun tidek langsung mempengaruhi mode! pembelajaran di SMP
Negeri 4 Ngawen Gunungkidul, dimana guru yang mengajarkan bidang studi
yang termasuk Ujian Nasional lebih memfokuskan beberapa topik atau

kompetensi yang diprediksi keluar dalam Ujian Nasional dan cenderung

2 Baun Thoib Soaloon, “Dusta Ujian Nasional”. www.ecehinstitute, org, dalam _google.co.id.

2009,



mengabaikan kopetensi yang lain, yang diperkirakan tidak keluar atau tidak
diujikan dalam Ujian Nasional, walaupun sangat mungkin kompetensi itu
diperfukan dalam kehidupan sehari-hari setelah peserta didik keluar dari
ruangan ujian. Dalam pelajaran Bahasa Inggris misalnya, sebagian besar guru
akan lebih fokus mengajarkan dua skill saja (listening dan reading) menjelang
Ujian Nasional, karena dua skill inilah yang diuji dalam Ujian Nasional.
Dengan demikian guru Bahasa Inggris cenderung mengabaikan
pengembangan skill yang lain, seperti speaking dan writing, walaupun sangat
jelas bahwa kemampuan | berkomunikasi lisan dan juga tulisan adalah skill
yang sangat penting dan| diperlukan dalam’ dunia yang sebenamnya setelah
peserta didik tamat sekolah. Lebih! jauh, Ujian Nasional juga berpotensi
menyempitkan kurikulum'sekelah dan'mendegrasi arti penting mata pelajaran
tertentu.

Pelaksariadn, proses peffibeldjaran pendidikan agamé Islam berorientasi
pada penerapan Standar Nasional Pendidikan. Untuk itu dilakukan kegiatan-
kegiatan seperti pengembangan metode pmbelajaran pendidikan agama Islam,
pengembangan | Kkultur..budaya” Islami..dalam | proses pembelajaran, dati
pengembangan kegiatan-kegiatan kerokhanian Islam dan ekstrakurikuler.

Ujlan nasional merupakan amanat dari Undang-Undang Nomor 20
tahun 2003 terutama sekali dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, Ujian Nasional ini dalam konteks
penyelenggaraan pendidikan nasional secara formal dan legal. Akibat sistem

pendidikan yang berorientasi pada ujian nasional (UN) sekolah menjadi tidak



bisa mengelak atau terpaksa mengutamakan mata pelajaran yang miat
diujikan. Akibatnya peserta didik cenderung tidak akan tertarik pada mata
pelajaran yang tidak diujikan dan tidak memiliki minat belajar di
laboratorium, belajar di perpustakaan, membaca novel yang positif, membuat
syair, puisi, atau karangan. Maka UN itu tidak memungkinkan peserta didik
mampu mengekplorasi dirinya untuk learning to know something.?

Berkaitan dengan evaluasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam, ada usulan yang kuat dari berbagai-kalangan agar pendidikan agama
Islam sebaiknya masuk< pada gWjian “Nasional, dan menjadi bahan
pertimbangan untuk peserta didik itugdinyatakan lulus atau tidak lulus di
suatu lembaga pendidikan-Hal ini bertitik tolak dari perkembangan terakhir
negeri tercinta ini banyak-terjadi kenakalan-kenakalan dikalangan remaja,
disamping itu juga banyak orang yang cerdik dan pandai namun karena tidak
diimbangi [akhldk, yang tefpliji. dan Jpemahamat agamd yang benar, maka
semakin bermunculan koruptor-koruptor yang sangat merugikan bangsa dan
negara. Negeri ini semakin carut-marut yang segera membutuhkan pemimpin-
pemimpin bangsa yang-berkatakter, ‘jujur;-dan/amanah. Pendidikan kit
seakan-akan telah kehilangan karakternya sehingga sesegera mungkin perlu
adanya pendidikan yang berkarakter kebangsaan.

Pendidikan Agama Islam menempati posisi yang sangat strategis dalam
pembangunan nasional, khususnya dalam upaya pembangunan karaktef

bangsa. Pendidikan Agama Islam dapat menjadi sarana peadidikan keimanan,

? hitp://edukasi.kompas.com



ketakwaan yang tercermin dalam ketaatan beribadah dan tingkah laku atdi
akhlak karimah dalam kehidupan pribadi, berkeluarga, bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara.

Maka untuk menjawab segala persoalan yang mencuat kepermukaan
tersebut perlu dilakukan evaluasi yang menyeluruh di dalam Pendidikati
Agama Islam, agar dapat mengidentifikasi segala penyakit dan tentu nantinya
tepat dalam memberikan obat. Akhimya pemerintah mulai tahun ajaran
2010/2011 mengambil langkah-bijak-dengan memasukkannya PAI kedalam
Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN PAI). Hal ini menjadi salah satu
cara untuk melakukan evaluasi,PALdi sekolah secara nasional. Dengan
demikian USBN PAI harus‘dianggdp|/sama dengan empat mata pelajaran lain
yang di UN-kan.

Dengan dimasukkannya” beberapa—mata pelajaran seperti Bahasd
Indonesia, Matematika, Bahasa-Inggrisdan imu Pengetahuan Alam dalam
Ujian Nasional, maka memunculkan kekhawatiran yang serius di berbagai
pihak mulai dari kepala sekolah, guru, orangtua (masyarakat), maupun siswa.
Schingga timbul motivasitinggi dari‘berbagai kalahgan dengan menpgadakar
upaya-upaya tertentu yang ujungnya adalah upaya peningkatan motivasi
belajar siswa agar siswa lulus Ujian Nasional.

Dengan dimasukkannya PAl menjadi USBN penulis menganalogikan
akan muncul kekhawatiran dari berbagai pihak sehingga timbul motivasi

belajar siswa,



Berdasarkan latar belakang tersebut, mendorong penulis untik
mengadakan suatu penelitian dengan harapan dapat mengetahui USBN PAI
Hubungannya Dengan Motivasi Belajar Siswa di SMP Negeri 4 Ngawen
Gunungkidul dan sekaligus dengan hasil penelitian diharapkan dapat

dijadikan suatu bahan masukan dalam proses belajar mengajat.

Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latap-belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan

beberapa permasalahan sebapai begikiit :

1. Sejauh mana hubungan dimasukafinya PAI kedalam USBN terhadap
Motivasi Bejalar Siswa di SMB Negeri 4 Ngawen Gunungkidul tahun
pelajaran 2011 /20122

2. Bagaimana dampak positif-dan- negatif dimasukannya PAI kedala
USBN] tetliadap] Motivasi-Bejdlar(Siswadi SMPCNegeri 4 Ngawen

Gunungkidul tahun _pelajaran 2011 /2012 ?

Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah tersebut dapat di tarik beberapa tujuan penelitian,
atitara lain :
1. Untuk mengetahui pesiapan yang dilakukan dalam menghadapi USBN
PAI di SMP Negeri 4 Ngawen Gunungkidul tahun pelajaran 2011 /2012.
2. Untuk mengetahui motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa di

SMP Negeri 4 Ngawen Gunungkidul tahun pelajaran 2011 /2012.



3. Untuk mengetahui dampak dimasukannya PAI kedalam USBN tethadap
Motivasi Bejalar Siswa di SMP Negeri 4 Ngawen Gunungkidul tahun

pelajaran 2011/ 2012.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Sebagai pijakan pengembangan pengetahuan tentang motivasi belajar
Pendidikan Agama Islam-pada-peserta didik berkaitan dengan USBN
PAL

2. Sebagai bahan masukan‘tentang penfingnya memberikan motivasi kepada
peserta didik.

3. Dapat merangsang penelitiait’ lain-untuk melengkapi kekurangan dan
keterbatasan penelitian ~ini “dati- 'untuk mengembangkan penelitizri-
penelitianyyangiiebih luas-tentafip) hdbungandimasukatinya PAI kedalam

USBN terhadap Motiyasi Bejalar.

E. Telaah Pustaka
Penulis telah mengadakan eksplorasi terhadap beberapa sumber untuk
niembandingkan beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya mengenai USBN PAI Hubunganya Dengan Motivasi Belajar
Siswa Di SMP Negeri 4 Ngawen Gunungkidul. Dalam tinjauan pustaka i,
belum ditemukan penelitian yang mempunyai variable yang sama sehingga

secara eksplisit pembahasanya tidak berkaitan langsung dengan bahan yang



didapatkan. Walaupun demikian penulis menemukan beberapa teori dan
keterkaitan sehingga di rasakan dapat diambil sebagai bahan pokok
kepustakaan. Hal ini dilakukan untuk menghindari tumpang tindih
pembahasan yang dilakukan oleh peneliti terdahulu dan mengambil beberapa
pendapat yang dapat mendukung penelitian inj.

Skripsi yang berjudul “Usaha guru dalam meningkatkan motivasi
belafar Pendidikan Agama Islam siswa kelas X di SMA Kolombo Sleman
Yogyakarta” yang ditulis ol¢h Ari Mahmudah jurusan PAI, Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  @Hasil penclitiannya menunjukan bahwa :
(1) Penyebab rendahnya motivasiasiswa kelds X dalam belajar Pendidikan
Agama Islam adalah karena dualfaktor, yaitu faktor dalam (Internal) dan
faktor (eksternal). Faktor internal .terjadi karena kurangnya minat siswa,
kurangnya kesadaran siswa dalam belajar, dan kemampuan siswa dalam
memahamil PAL “Sedangkan -faktor.ekstemal terjadi, karena adanya Ujian
Nasional, terbatasnya wakta pembelajaran, kurangnya media pembelajaran,
lingkungan keluarga, dan pengaruh teman. (2) Adapun usaha yang dilakukéti
oleh guru dalam' meningkatkan motivasi-belajar PAI siswa kelas X di SMA
Kolombo, diantaranya adalah : (a) Menggunakan metode pembelajaran yang
bervariasi, (b) Memanfaatkan media pembelajaran, (c) Pemberian angka, (d)
menciptakan kompetensi, (€) Menunjukan pentingnya tugas, (f) Memberikat

ulangan, (g) Memberitahukan hasil yang telah dicapai, (h) Memberikan

4 Ari Mahmudah. “Usaha guru dalam meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Agama
Islam siswa kelas X di SMA Kolombo Sleman Yogyakaria®. Yogyakarta ; UIN Sunan Kalijaga



pujian dan hukuman, (i) Tadarus di sekolah, (j) Shalat dhuha dan shalat
dhuhur berjama’ah, (k) Memperingati hari besar Islam.

Skripsi yang berjudul “Persepsi Siswa tentang Ujian Nasional Terhadap
Motivasi Belajar Siswa SMK Negeri Bandung” yang ditulis oleh Henny
Budiani UPI Bandung.® Hasil penelifiannya menunjukan bahwa besarnya
pengaruh persepsi siswa tentang UN terhadap motivasi belajar Siswa SMKN
5 Bandung, koefisien korelasi tersebut termasuk korelasi sedang. Pengajuan
hipotesis dilakukan dengan—metode—statistik parametrik. Siswa SMKN
Bandung sudah memahami UNgdengan” cukup baik, dan juga dapat
snemahami materi yang diberikan, Semjangat siswa untuk lebih giat belajar
dalam menghadapi UN sudah cukup baik.

Dari kajian yang ditemukart diatas;—peneliti dapat menyatakan bahwa
kajian-kajian tersebut belum secara Khusus membahas Hubungan USBN PAI
denpan Motivasi\Beldjar S8iswa. [Adapdn” penelitiam\iniCftembahas tentang
USBN PAI Hubungannya.Dengan Motivasi Belajar Siswa Studi di SMP

Negeri 4 Ngawen Gunungkidul.

5 Henny Budiani. “Persepsi Siswa tentang Ujian Nasional Terhadap Motivasi Belajar
Siswa SMK Negeri Bandung” . Bandung ; UPI
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F. Sistematika Pembahasat

BABI

BABII

BAB III

(Pendahuluar)

Berisi tentang gambaran umum, dimana pada bab ini akan
dijelaskan berbagai sub pokok bahasan berkaitan dengan
persoalan yang melatar belakangi penelitian, pembatasan dati
perumusan masalah penelitian, tujuan yang hendak di capai,
kegunaan hasil penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan

sistematika penulisan Tesis.

(Landasan Teotd)

Berisi tentang >USBN | PAI, fujuan USBN PAI, pengertian
pendidiask Apgama Islam,dasar pendidikan agama Islam, fungsi
pendidikan agama-Islam, raang lingkup bidang studi agama Islam.
Pengertian vmotivasi=belajar~jenis-~dan sifat-motivasi, prinsip-
prinsip motivasi belajar dan upaya meningkatkan motivasu
belajar.

(Gambaran Umbm SMP Negeri 4 Ngawen-Gunungkidul)
Berupaya memaparkan letak geografis, sefarah perkembanagari,
dan latar belakang berdirinya, struktur oraganisasi, keadaan guru
dan siswa, ketenagaan, sarana prasarana, kegiatan siswa, serta

fasilitas yang dimiliki.



11

‘BAB IV (Pembahasaii)

BABV

Bab ini ini akan menjelaskan tentang USBN PAI Hubungannya
Dengan Motivasi Belajar Siswa Di SMP Negeri 4 Ngawen
Gunungkidul. Yang meliputi persiapan menghadapi Ujian

Nasional, motivasi belajar Pendidikan Agama Islam.

(Penutup)
Merupakan bab terakhir-yang-berisi tentang : kesimpulan, saran-

saran, dafiar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup.



BAB I

LANDASAN TEORI

A. USBN PA1

Standarisasi Pendidikan Nasional

Sistem pendidikan nasional merupakan suatu upaya untuk
mewujudkan cita-cita ideal yaitu mencerdaskan kehidupan rakyatnya,
dan untuk mengetahuisejauh-mana-tercapainya manusia Indonesia yang
cerdas yakni manusia Indopesia yafig| mempunyai pengetahuan dan
keterampilan, berprestasisebagaiseorahg yang bermoral, Uraian di atas

menunjukkan bahwasistem| pendidikan nasional memerlukan standar.

Standar tersebut bukanfah-standar-dalam pengertian yang kaku tetapi

standar yang terus-mefrerus meningkat. Dengan kata lain kualitas
pendidikan\nasional semakintama~semakin menigpkat.’ Dalam teori
perencanaan pendidikan dikenal tiga komponen besar yang menentukan
standar pendidikan yaitu komponen standar kurikulum atau dikenai
piila sebagal standar isi,.standarisasiperformance (untuk kerja), dan
kesempatan belajar. Dari ketiga komponen standarisasi tersebut , akan
tampak dengan jelas betapa sulitnya membicarakan standarisasi
pendidikan nasional. Sudah tentu tidak dapat dibicarakan mengenai satu
stanidar nasional dewasa ini di Indonesia. Masing-masing daerah

mempunyai tingkat atau standarnya masing_-masing. QOleh sebab itu

8 H.A.R. Tilaar, Standarisasi Pendidikan Nasional Suatu Tinjauan Kritis, (Jakarta : PT.
Rineka Cipta, 2006). Hal. 76.
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yang sangat penting yang perlu dilakukan ialah harus memputiyai
gambaran mengenai profil pendidikan di Indonesia sampai pada tingkat
sekolah. Inilah sebenarnya tujuan dari ujian nasional untuk mengetahui
bagaimana sebenarnya profil sekolah-sekolah. Ujian Nasional pertama-
tama bertujuan untuk pemetaan pendidikan nasional dalam rangka
penyusunan program-program peningkatan dalam tiga komponen
standarisasi tersebut.”

Dalam rangka yntuk-meningkatkan muty sumber daya manusia
taraf internasional, regiona! maupun nidsional perlu selalu diingat bahwa
yaiig imenjadi masalah’ utama disigi bukanlah persaingan dalam arti #4e
survival of the fittest'tctapi tétap yang merupakan subyek pendidikan
adalah anak bangsa Indenesia->Harkat anak bangsa Indonesia tidak
dapat disubordinasikatr“dengan tuntatan-tuntutan standar pendidikan
nasionaly regional, maupun intémasionaleAnale bangsa Indonesia tetap
merupakan suatu obyek yang bermartabat yang perlu dijadikan titik
tolak di dalam setiap upaya untuk mencapat dan meningkatkan standar
tersebut. Hal ‘ini._berarti’ ujian/Lnasienal | yang\ merupakan evaluasi
kemampuan siswa, di dalam mencapai standar isi hendaknya bertolak
dari kebutuhan dan hakikat peserta didik.

Fungsi standar nasional pendidikan adalah untuk pengukuran
kualitas pendidikan. Standar bukan merupakan ukuran yang statis yang
tidak berubah, tetapi semakin lama semakin ditingkatkan. Fungsi

? 1bid hal. 79481.
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standar nasional pendidikan adalah penyusunan strategi dan rencand
pengembangan sesudah diperoleh data-data dari evaluasi belajar secara

menyeluruh seperti ujian nasional.

Ujian Nasional

Ujian Nasional pada prinsipnya sama dengan evaluasi sumatif
dalam artf sebagai alat penentu kenaikan status peserta didik. Namun,
Ujian Nasional yamgmutlai diberlakukan pada tahun 2002 itu dirancang
untuk peserta didik yang telah menduduki kelas tertinggi pada suatu
jenjang pendidikan tertentu,yaknifjenjang SD atau M1, SMP atau MTs,
SMA atau SMK maugun MA®

Tes sumatif adalgh-tes'yang dilakukan untuk memperoleh data atan
informasi sampai dinana penguasaan atau pencapaian belajar peserta
didiky tettiadap) bahat [pelajaran §ang telah dipeldari selama jangka
waktu tertentu. Fyngsi dan tujuan tes sumatif ialah untuk menentukan
apakah dengan nilai yang diperolehnya peserta didik dapat dinyatakan
lulus ataul tidaklulgs,Pengertian.lulus disini~berarti dapat tidaknya
peserts didik melanjutkan ke jenjang berikutnya, dapat tidaknya
seorang siswa mengikuti pelajaran pada semester berikutnya, dapat

tidaknya seorang siswa dinyatakan lulus atau tamat dari sekolah yaug

bersangkutan.

® Muhibbin Syah,Psikologi ....... hal.145,
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Tes sumatif merupakan suatu bentuk evaluasi yang dilakuakn pada
waktu berakhirnya suatu program pembelajaran atau kegiatan belajar
mengajar. Bentuk evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui hasil akhir
yang dapat dicapai oleh peserta didik, yakni penguasaan pengetahuan.
Hasil penilaian ini sekaligus menggambarkan keberhasilan proses
belajar mengajar.

Didalam PERMENDIKNAS Nomor 46 Tahun 2010 tentang Ujian
Nasional SMP/MTs, SMPLB,-SMA/MA, SMALB, dan SMK Tahun
Pelajaran 2010 / 2011 pasal 1 ayat I-dijelaskan bahwa Ujian Nasional
yang selanjutnya disebut N adalah Kegiatan pengukuran dan penilaian
kompetensi peserta didik secara nasional pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah, ayat_2_dijelaskan"bahwa UN utama adalah ujian
nasional yang diselenggarakan-bagi seluruh peserta ujian yang terdaftar
sebagai peserta UN gtahun pelajaran 2040-/ 201lg=ayat 3 dijelaskan
bahwa UN susulan adalah ujian nasional yang diselenggarakan bagi
peserta didik yang tidak dapat mengikuti UN utama karena alasan
tertentu dan disertai/bukti yahg sah..Pada pasal 2 dijelaskan bahwa
Ujian Nasional bertujuan menilai pencapaian kompetensi lulusan secara
tiasional pada mata pelajaran tertentu dalam kelompok mata pelajaran
ilmu pengetahuan dan teknologi. Pada pasal 3 dijelaskan bahwa UN

digunakan sebagai salah satu pertimbangan untuk :°

® httpy//pendis.kemenag.go.id/kerangka/pais.htm
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a. Pemetaan mutu satuan dan/atau program pendidik:n.

b. Seleksi masuk jenjang pendidikan berikutnya.

¢. Penentuan kelulusan peserta didik dari program dan/atau satuan
pendidikan.

d. Pembiuaan dan pemberian bantuan kepada satuan pendidikan

dalam upaya peningkatan mutu pendidikan

t. USBNPAL

USBN PAI merupakan) ujianZakhir sekolah mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang mementhi kualitas standar nasional darn
dilaksanakan oleh satian pendidikan pada setiap jenjang pendidikan.
USBN berfungsi sebagai-pijakan-dalam-menilai pencapaian kompetensi
lulusan secara nasional 'yang- juga’ nantinya dilanjutkan dengan
mengevaluasi jkinerjar satvan~pendidikamryberdasarkan hasil penilaian
PAL Selain itu, sesungguhnya USBN PAI juga bagian dari upaya
meningkatkan mutu penilaian Pendidikan Agama Islam pada satuan
pendidil‘:an.'0

USBN PAI diharapakan memacu dan memicu para siswa untuk
dapat memahami dan menjalankan nilai-nilai agama Islam dalam
kehidupan sehari-hari, baik itu yang berkaitan dengan hubungannya

dengan Allah SWT, diri sendiri maupun dengan sesama manusia dan

1° http:/fpendis.kemenag.go.id/kerangka/pais.htm
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lingkungan. Dalam USBN ada tiga aspek penting, yakni, aspek kognitif,
psikomotorik dan afektif."’

Aspek kognitif divkur melalui ujian tulis, sedangkan untuk aspek
psikomotorik diukur melalui tes perbuatan atau praktik, seperti
membaca Al Qur’an, shalat dan sebagainya. Sedangkan dalam
mengujikan aspek afektif dilakukan dengan cara pengamatan terhadap
pengamalan akhlak peserta didik oleh guru PAT di sekolah masing-
masing. Dengan cara—ini—diharapkan ketiga aspek tersebut dapat
terpenuhi semua walaupun  sesunggibnya proporsi masing-masing
aspek berbeda. Untuk jenjang SMP |Al-Qur'an dan Hadist 30%,
Keimanan 20%, Figh>10%, Tarikh 10% dan Akhlak 30%. Untuk Al-
Qur’an dan Hadist imenjadi“bagian-yang paling besar prosentasenya
bersamaan dengan akhlak.“Ini“menunjukan bahwa PAI bukan hanys
berkutat pada hafalanynamunjuga Sangat-menitik beratkan pada akhlak
siswa. “Masalah akhlak menjadi bagian penting dalam Pendidikan

Agama Islam.”'?

d. Tujuan USBN PAI
1. Tujuan umum
Untuk meningkatkan mutu PAI sebagai bagian dari sistem

pendidikan nasional.

" 1bid,
2 hitpy/fwww.radartarakan,go.id/index.php/kategori/detail/Butungan/5004
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2. Tujuan khusus

a) Meningkatkan kewibawaan PAI sebagai salah satu mata
pelajaran pada tingkat satuan pendidikan.

b) Meningkatkan motivasi dan kesungguhan peserta didik dalam
mempelajari PAI

¢) Mengevaluasi kinerja satuan pendidikan melalui pemetaan
berdasarkan pencapaian hasil belajar, baik pada tingkat
kabupaten/kotas-provinsi,-dan nasional.

d) Meningkatkan kualitas proses’pembelajaran PAL

¢. Fungsi ﬁSBN PAI
1. Salah satu dasar pertimbangan.dalam penentuan kelulusan.
2. Perbaikan pembeldjaran PAl pada sekolak.
3. Peningkatan apresiasi-masyarakat terhadapPAls
4. Menumbuhkan motivasi peserta didik dan pendidik terhadap PAL™

Pendidikan Islani

Pendidikan merupakan kata yang sudah sangat umum. Karena itu, boleh
dikatakan bahwa setiap orang mengenal istilah pendidikan. Begitu juga
Pendidikan Agama Islam ( PAI ). Masyarakat awam mempersepsikan
pendidikan itu identik dengan sekolah , pemberian pelajaran, melatih anauk

dan sebagainya. Sebagian masyarakat lainnya memiliki persepsi bahwa

3 Ibid,

" bid,
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pendidikan itu menyangkut berbagai aspek yang sangat luas, termasuk
semua pengalaman yang diperoleh anak dalam pembetukan dan pematangan
ptibadinya, baik yang dilakukan oleh orang lain maupun oleh dirinya
sendiri. Sedangkan Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan yang
didasarkan pada nilai-nilai Islam dan berisikan ajaran Islan.
a. Pengertian Pendidikan Islam
Menurut M Arifin hakekat pendidikan Islam adalah usaha orang
dewasa muslim yang bertakwa secara sadar mengarabhkan dan
membimbing pertumbuhan fitrah atau potensi dan kemampuan dasar
manusia melalui ajardn Islam ke aral titik maksimal pertumbuhan dan
perkembangannya.'s Pendidikan Islam| juga diartikan sebagai usaha
mengnbah tingkah Llaku -individu_dalam kehidupan pribadi sosial
kemasyarakatan sertakehidupan-sekitarnya melalui proses pendidikan
vang ; dilandasi \nilai-nilai -Islam-{Sedangkan menurut Muhaimin
pendidikan Islam_adalah proses tranformasi dan internalisasi ilmu
pengetahuan pada “dirf “aak “didik “melalui pertumbuhan dan
petigembanganfitrahnya ghnanya mencapai kesempurnaan hidup dalam

segala aspeknya.'’

M Arifin, Hmu pendidikan Suatu tinjauan teoritis dan praktis berdasarkan pendekatan
Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996). hal, 32,

16 Omar Aftaiiitiy Al-Syasbany, Filsafat Pendidikan Islam, 1etj. Hasan langulung, {Jakarta:
Pustaka Al Husna, 1979), hal. 349-400.

7 Muhaimin & Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan..., hal.136.
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Sedangkan definisi pendidikan agama Islam disebutkan dalam

Kurikulum 2004 Standar Kompetensi Mata Pelajaran Pendidikan

“Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memabami, menghayati,
mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama
Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Quran dan Hadits, melalui
kegiatan  bimbingan; pengajaran, latihan, serta penggunaan
pengalaman.”

Sedangkan menurut VAhmad® Tafsir, Pendidikan Agama Islam
adalah usaha sadar|untuk menyiapkan siswa agar memahami ajaran
Islam (knowing), terampil-melakukan-atau mempraktekkan ajaran Islam
{(doing), dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan schari-hari
(being).

Adapun yang, dimaksud dengan Pendidikan Agama seperti yang
dijelaskan pada undang-undang Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003 pasal
30 BAB IV menjelaskan [bahwa..pendidikan—keagamaan berfungsi
mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang
memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan menjadi

ahli ilmu agarna.18

18 Undang-undang Sitem Pendidikan Nasional pasal 30 BAB IV (Nomor 2 tahun 2003),
(Jakarta: CV. Tamita Utama, 2004).
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Berdasarkan pengertian umum tersebut, dalam bukunya Imu
Pendidikan Islam, Zakiyah Darajat dan kawan-kawan menjelaskan
bahwa yang dimaksud dengan Pendidikan Agama Islam adalah :

"Suatu usaha bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar
nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat memahami apa yang
terkandung di dalam Islam secara keseluruhan, menghayati makna dan
maksud serta tujuannya dan pada akhirnya dapat mengamalkannya serta
menjadikan ajaran-ajaran-agama-Islam yang telah dianutnya itu sebagai
pandangan hidupnya sehingga,dapat Thendatangkan keselamatan dunia
dan akhirat kelak"."”

Kemudian dalam”edaran Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama
Islam Departemen Agama<Rl,sebagaimana dikutip oleh Drs. H. M.
Alisuf Sabri mengartikan-bahwa’:

"Pendidikan ‘Agama-Islamadalahjusaha sadarfuntuk menyiapkan
siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan
agama Islam melalui ke_giatan bimbingan, pengajaran atau latihan
dengan memperhatikan tuntutan adalah menghormati agama lain dalam
hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk
mewujudkan persatuan nasional”.”’

Dari beberapa definisi pendidikan Islam yang dipaparkan diatas,

kiranya dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan pendidikan Islam

19 Zakiyah Darajat, limu Pendidikan Isiam, (Jakarta :Bumi Aksara, 2000), Cet. Ke- 4,
hal.38.

20 Atisuf Sabrl, flmu Pendidikan Islam, (Jakarta : CV. Pedoman Hmu Jaya, 1999),Cet. Ke-
1, hal. 74.
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adalah proses pengembangan potensi dan pembentukan kepribadian
muslim baik jasmani maupun rohani, moral intelektual dengan cara
memberikan bimbingan langsung maupun tidak langsung dengan
menggunakan berbagai media. Pendidikan Islam juga merupakan
kerangka teoritis praktis yang bersifat terbuka, bersumber pada Al-
Qur'an dan Hadis, kemudian tampilnya menjadi tawaran nilai-nilai

universal yang Islami bagi seluruh umat manusia.

‘b. Dasar Pendidikan Islam

Setiap aktivitas, apabila tidak dilandasi dengan dasar yang tepat
dan kuat, maka aktivitas itu akan sia-sia dan tidak akan mencapai tujuan
yang ditetapkan. Demikian” juga_dengan pendidikan Islam scbagai
aktivitas (usaha) saddar/dan terencana dalam mewujudkan suasana
belajar dan, proses pembelajaran yang Islami, agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya sesuai dengan nilai-nilai Islam,
akan berjalan instant, danKonstan, seria kuat dan tepat apabila dilandasi
dengan dasar ‘yang_kuat_dan ‘tepaf.” Mefurut'Zakiah Daradjat, bahwa
“pendidikan Islam harus mempunyai landasan yang kuat kemana semua
kegiatan itu dihubungkan atau disandarkan”.”’

Berkaitan dengan itu, Irsyad Djuweli menyebutkan, bahwa
“landasan dasar pendidikan Islam bersumber dari Al Qur’an, Al Hadits,

2 Usman Abu baker dan Surohim, Fungsi Ganda Lembaga Pendidikan Islam (Respon
Kreatif Terhadap Undang-undang Sisdiknas), (Y ogyakarta: Safiria Insania Press, Cet I, 2005), hal.
44'4,5 '
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dan Ijtihad yang merupakan penggunaan akal bagi penafsiran ajaran
Islam dalam rangka aktualisasi ajarannya sesuai dengan permasalahan
dan tantangan umat sepanjang zaman’. Demikian juga Zakiah Daradjat
menyebutkan, dasar pendidikan Islam adalah “Al Qur’an, As-Sunnah
Nabi Muhammad SAW., yang dapat dikembangkan dengan Ijtihad, al-
maslahah al-mursalah, ihtisan, gqiyas dan sebagainya”. Sedangkan
menurut Hery Noer Ali menambahkan dasar pendidikan Islam selain Al
Qur’an, dan As SunnahRasplultalr SAW. adalah Ra’yu (hasil pemikiran

manusia, seperti ijtihad) yangidigunakan secara hirarkis”.?2

Fungsi Pendidikan Islam
Pendidikan Islam; dengan bertitik-tolak dari prinsip Iman-Islam-
Thsan atau akidah-ibadali-akhlak untuk menuju suatu sasaran kemuliaan
manisia\dan_badaya/yang diridhai olelrAHal\SWI setidak-tidaknya
memiliki fungsi-fungsi bertkut ini:
1. Individualisasi nilai dan ajaran Islam demi terbentuknya derajat
manusia muttaqin dalam bersikap, berpikir;"dan berperilaku.
2. Sosialisasi nilai-nilai dan ajaran Islam demi terbentuknya umat
Islam.
3. Rekayasa kultur Islam demi terbentuk dan berkembangnya

peradaban Islam.

Z 1bid,
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4., Menemukan, mengembangkan, serta memelihara ilmu, teknologi,
dan keterampilan demi terbentuknya para manajer dan manusia
professional.

5. Pengembangan intelektval muslim yang mampu mencari,
mengembangkan, serta memelihara ilmu dan {eknoiogi.

6. Pengembangan pendidikan yang berkelanjutan dalam bidang
ekonomi, fisika, kimia, arsitektur, seni musik, seni badaya, politik,
olah raga, keschatan; damsebagainya.

7. Pengembangan kualitas muslirn dan warga Negara sebagai anggota

dan Pembina masyarakat yang'berkualitas kompetitif. z

d. Tujuan Pendidikan'Islam

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa tujuan Pendidikan
Agamia Tslam [adalah/ufitiK feningKatkanl pepiahaman tentang ajaran
Islam, keterampilan, , mempraktekkannya, dan  meningkatkan
pengamalan ajaran Islam itu dalam kehidupan sehari-hari. Jadi secara
ringkas dapat dikatakan-bahwa fujuan utama/Pendidikan Agama Islam
adalah keberagamaan, yaitu menjadi seorang Muslim dengan intensitas
keberagamaan yang penuh kesungguhan dan didasari oleh keimanan
yang kuat.

Bila pendidikan kita dipandang sebagai suatu proses, maka proses

tersebut akan berakhir pada tercapainya tujuan akhir pendidikan. Dalam

2} yusuf Amir Feisal, Reorientasi, hal.95-96
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proses pendidikan, fujuan akhir merupakan tujuan tertinggi yang
hendak dicapai. Suatu tujuan yang hendak dicapai oleh pendidikan pada
hakekatnya adalah suatu perwujudan dari nilai-nilai ideal yang
terbentuk dalam pribadi manusia yang diinginkan.

Oleh karena itu suatu proses yang diinginkan dalam usaha
pendidikan adalah proses yang terarah dan bertujuan yaitu mengarahkan
anak didik kepada titik optimal kemampuannya. Sedangkan tujuan yang
hendak dicapai adalah-terbentuknya-kepribadian yang bulat dan utuh
sebagai manusia individual,dan sotial serta hamba Tuhan yang
mengabdikan diri kepadaNya.

Dalam pendidikan agama Islam, nilai-nilai yang hendak dibentuk
adalah nilai-nilai Islam.-Astiftya-tujuan-pendidikan agama Islam adalah
tertanamnya nilai-nilai-Islam ke 'dalaim diri manusia yang kemudian
terwujud dalafy tingkatrlakunya,

Untuk lebih jelasnya tentang tujuan pendidikan agama Islam, maka
peneliti akan mengutip beberapa pendapat ahli pendidikan sebagai
berikut:

Menurut Mahmud Yunus, tujuan pendidikan agama Islam adalah
nienyiapkan anak supaya diwaktu dewasa kelak mercka cakap
melakukan pekerjaan dunia dan amalan akhirat, schingga tercapai

kebahagiaan bersama dunia dan akhirat. #*

24 Mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : PT. Hidayah
Agung. hal.6,
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M. Arifin mengemukakan bahwa tujuan pendidikan agama Islam
adalah terciptanya manusia yang berilmu pengetahuan tinggi, dimana
upaya untuk mewujudkan sosok manusia seperti yang tertuang dalam
definisi pendidikan di atas tidaklah terwujud secara tiba-tiba. Upaya itu
harus melalui proses pendidikan dan kehidupan, khususnya pendidikah
agama dan kehidupan beragama, Proses itu berlangsung seumur hidup,
di lingkungan keluarga, sekolah dan lingkungan masyarakat.

Sedangkan secara-garis-besamya, tujuan pendidikan agama Islam
menurut Zakiyah Darajat jalah "untuk membina manusia menjadi
hamba Allah yang’’shaleh dengan’ seluruh aspek kehidupannya,
perbuatan, pikiran dan perasaan”.”’

Pada dasamya tujuan-yang-hendak dicapai dalam pendidikan Islam
tak terlepas dari eksistenst manusia-hidup di dunia ini, yaitu dalam
rangka beiibadah kepada-Allalrselaku khalik sekaliammakhluknya,

Salzh satu masalah yang dihadapi oleh dunia pendidikan agama
Islam saat ini, adalah bapdimana cara penyampaian materi pelajaran
agama tetsebut |kepada /peserta_didik Jsehingga memperoleh hasil
semaksimal mungkin.

Apabila kita perhatikan dalam proses perkembangan Pendidikan
Agama Islam, salah satu kendala yang paling menonjol dalam
pelaksanaan pendidikan agama jalah masalah metodologi. Metode

meriipakan bagian yang sangat penting dan tidak terpisahkan dari

5 Zakiyah Darajat, Pendidikan Isfam Dalam Kelugrga dan Sekolah, (Jakarta : CV.
Ruhama,1995), Cet. Ke-2, hal.35.
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semua komponen pendidikan lainnya, seperti tujuan, materi, evaluasi,
situasi dan lain-lain. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan Pendidikan
Agama diperlukan suatu pengetahuan tentang metodologi Pendidikan
Agama, dengan tujuan agar setiap pendidik agama dapat memperoleh

pengertian dan kemampuan sebagai pendidik yang profesional

€. Ruang Lingkup Bidang Studi Pendidikan Agama Islam

Ruang lingkup pendidikan-agama, Islam memiliki cakupan sangat
luas, karena ajaran Jslam memuat “ajaran tentang tata hidup yatg
meliputi seluruh aspek Kehidupafi manusia, maka pendidikan agama
Islam merupakan pergajaran| tata hidup yang berisi pedoman pokok
yang digunakan oleh-manusia dalam-menjalani kehidupannya di dunia
ini dan untuk menyiapkan kehidtupannya yang sejahtera di akhirat nanti.

Dalanisbukanyal "I~ PendidikanIslam",CM. Arifin [lham
inengatakan bahwa ruang lingkup pendidikan agama Islam mencakup
segala bidang kehidupan manusia di dunia dimana manusia mampu
memanfaatkannya..sebapai| tempat.. menanam—benih amaliah yang
buahnya akan dipetik di akhirat nanti, maka pembentukan nilai dan
sikap amaliyah Islamiyah dalam pribadi manusia baru akan tercapai
dengan efektif bilamana dilakukan melalui proses kependidikan yang
berjalan di atas kaidah-kaidah ilmu pengetahuan kependidikan.?®

8 M Arifin, Hlmu pendidikan Suatu.... hal.13.
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Dalam buku "Petunjuk Pelaksanaan Kurikulum Pendidikan Aganid
Islam", discbutkan mengenai ruang lingkup pendidikan agama Islam
adalah mewujudkan keserasian, keselarasan dan keseimbangan antara
hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan
manusia dan hubungan manusia dengan alam.

Bagian bahan pengajaran pendidikan agama Islam itu sendiri
meliputi :

1. Keimanan
2. Tbadah
3. Akhlak
4. Syari'ah
5. Mu'amalah
6. Tarikh.

Sedangkan | Inas /dalamniya pembahasan” tefgantuflg pada lembaga
pendidikan yang , bersangkutan, tingkat kelas, tujuan dan tingkat
kemampuan anak didiknya. Untuk  sekolah-sekolah  agama,

pembahasannya' lebih luas idan mendalam’ daripada sekolah-sekolah

umuini.

C. Motivasi Belajar

a.

Pengertian Motivasi Belajar
Kata “motif?, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong

seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai
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daya berperak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan
aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Bahkan motif
dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern. Berawal dari kata “motif”
itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah
menjadi aktif, motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila
kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan.”’ Motivasi adalah
suatu perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan
timbulnya perasaan dan-reaksi-untuk-mencapai tl.ljuan.:"s Motivasi dapat
juga dikatakan serangakaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi
tertentu, sehingga ses¢orang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila
ia tidak suka, maka akan berusaha untuk menidakan atau mengelakan
perasaan tidak suka-itu.’~Motivasi-adalah usaha yang disadari oleh
pihak guru untuk menimbulkan-moti-motif pada peserta didik yang
menunjangrkegiatan kerarahrtujuan-tujuansbelajar. Memotivasi peserta
didik adalah menciptakan kondisi sedemikian rupa schingga peserta

didik mau melakukan apa yahg dapat dilakukanya.*®

2 Sardiman, Interaks! dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 2007), hal.73.

B pemar Hamalik, Kurikidum dan Pembeldjavan, (Jakarta : Bumi ARsata, 1995), hal.106.
* Sardiman, Interaksi ....... hal. 75.

3 7skiah Dagadjat, Melodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta : Bumi Aksérs,
2004), hal. 140.
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Ada tiga unsur yang saling berkaitan dalam mativasi yaiti :

1. Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi

2. Motivasi ditandai oleh timbulnya perasaan. Mula-mula berupa
ketegangan psikologis, lalu berupa suasana emosi.

3. Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. Pribadi
yang bermotivasi memberikan respon-respon ke arah suatu tujuan
tertentu.

Motivasi memiliki-dua—kempencn yakni komponen dalam dan
komponen luar. Komponen,dalam7 adalah perubahan dalam difi
sescorang, keadaan merasa tidak puas, dan ketegangan psikologis.
Komponen luar adalah keinginan, dan tujuan yang mengarahkan
perbuatan seseorang.,—Komponen-dalam adalah kebutuhan-kebutuhan
yang ingin dipuaskan, sedangkan komponen luar adalah tujuan yang
hendak dicapais Motivasi-berfungsi~scbagai pendorong, pengarah dan
penggerak tingkah laki. Motivasi mempunyai nilai dalam menentukan
keberhasilan, demokratisasi pendidikan, membina kreatifitas dan
imajinitif guru). pembinaan 'disiplin_kelas, /dan-menentukan efektifitas
pembelajaran.’!

Motivasi sebagai suatu proses, mengantarkan peserta didik kepada
pengalaman-pengalaman yang memungkinkan mereka dapat belajar.

Sebagai proses, motivasi mempunyai fungsi antara lair :

31 Oemar Hamalik, ........ hal. 106-109.
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1. Memberi semangat dan mengaktifkan peserta didik apar tetap
berminat dan siaga.
2. Memusatkan perhatian peserta didik pada tugas-tugas tertentu yang
berhubungan dengan pencapaian tujuan belajar.
3. Membantu memenuhi kebutuhan akan hasil jangka pendek dat
hasil jangka panjan_gf"2
Disamping itu, ada juga fungsi-fungsi lain, yaitu motivasi dapat
sebagai pendorong -usaha—dan—pgncapaian prestasi. Seseorang
melakukan suatu usaha karena,adanya motivasi, adanya motivasi yang
baik dalam belajar akan mesunjukan basil yang baik. Dengan kata lain,
adanya usaha yang tekun dan didasari adanya motivasi, maka intensitas
motivasi seorang siswa-akan ‘sangat-menentukan tingkat pencapaian
prestasi belajarnya.”
h. Jenisidan Sifat Motivasi
Perientuan  jenis, motivasi berdasarkan pendekatan kebutuhan
manusia yang sifatnya bertingkat-tingkat, pendekatan fungsional yang
berdasarkanl konsep-konsep \ penggerak; /hatapan dan  insentif,
pendekatan deskriptif yang menunjuk pada kejadian-kejadian yang
dapat diamati.
Motivasi memiki dua sifat yakni motivasi instrinsik dan motivasi

ekstrensik yang saling berkaitan satu dengan yang lainya. Motivasi

32 7akiah Dafadjat, Metodik ....... hal. 141.

%3 Sardiman, Interaksi ...... hal.85-86.
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intstrinsik adalah motivasi yang tercakup dalam situasi belakar yang
bersumber dari kebutuhan dan tujuan-tujuan peserta didik sendiri.
Motivasi ini berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan
kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita.>® Motivasi ekstrinsik adalah
motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor dari luar situasi belajar,
seperti angka, kredit, ijazah, tingkatan, hadiah, medali, pertentangan
dan persaingan, yang bersifat nagatif ialah sarkasme, ejekan,dan
hukuman.

Hakikat motivasi; belajar jadalali’dorongan internai dan eksternal
pada siswa-siswa yang Sedang belajar untuk mengadakan perubahan
tingkah laku, pada|umumnya dengan beberapa indikator atau unsur
yang mendukung. Hal-itu-miempunyai-peranan besar dalam keberhasilan
seseorang dalam belajar. Indikator dalam belajar dapat diklasifikasikan
sebagai berikuth
1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil.

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.
3. Adanya harapan/dan.cita-cita masa.depati.

4. Adanya penghargaan dalam belajar.

5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.

6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif®®

3 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukuranya, (Jakarta ;: Bumi Aksara, 2007),
hal,23.

35 1Bid, Hial. 23,
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¢. Prinsip-prinsip Motivasi Belajar

Kenneth H. Hoover, mengemukakan prinsip-prinsip motivasi

belajar, yaitu

1.

Pemberian pujian lebih efektif dari pada memberikan hukuman.
Hukuman bersifat menghentikan suatu perbuatan, sedangkan pujiat
bersifat menghargai apa yang telah dilakukan. Karena itu, pujian
lebih efektif dalam upya mendnorong motivasi belajar peserta
didik.

Peserta didik | mempunyai keblituhan psikologis yang petlu
mendapat kepuasaniyKebutuhan-kebutuhan itu terwujud dalam
bentuk yang berbeda-beda. Peserta didik yang dapat memenuhi
kebutuhanya secara-efektif melaluikegiatan-kegiatan belajar hanya
memetlukan sedikit bantuan-dalam motivasi belajar.

Motivasi yang bersumber-darigdalam-individu lebih efektif daripada
miotivasi yang berasal dari fuar. Motivasi dari dalam memberikan
kepuasan kepada peserta didik sesuai dengan ukuran yang ada
dalam dir1 peserta didik it sendiris

Tingkah Jaku yang serasi perlu dilakukan penguatan. Apabila suatu
perbuatan belajar mencapai tujuan, maka terhadap perbutan itu
perlu segera diadakan pengulangan kembali sctelah beberapa waktu
kemudian, sehingga hasilnya lebih mantap.

Motivasi sudah menjalar kepada orang lain. Guru yang berminat

dan antusias dapat mempengaruhi peserta didik, sehingga berminat



34

dan antusias pula, yang pada giliranya akan mendorong motivasi
rekan-rekanya, terutama dalam kelas bersangkutan.

Pemahaman yang jelas terhadap tujuan-tujuan akan merangsang
motivasi belajar. Apabila seorang peserta didik telah menyadari
tujuan belajar dan pembelajaran yang hendak dicapainya, maka
perbuatan belajar ke arah tujuan tersebut akan meningkat, karena
daya dorongnya menjadi semakin besar.

Minat khusus yang-dimiliki-oleh,siswa bermanfaat dalam belajar
dan pembelajaran: Minat khususZity mudah ditransferkan menjadi
minat untuk mempelajari bidang studi atau dihubungkan dengan

masalah terientu-dalam bidang studi.*

d. Fungsi Motivasi dalam-Belajar

Motivasi sangat berperan dalam-belajar, siswa yang dalam proses

belajar mémpunyai motivasi-Vanglkuat dan jelas pasti akan tekun dan

berhasil belajarnya. Makin tepat motivasi yang diberikan, makin

berhasil pelajaran itu.

Maka motivasi.senantissa akan menentukan-intensitas usaha belajar

bagi siswa. Adapun fungsi motivasi ada tiga, yaitu :

1.

Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau
motor yang melepaskan energi.
Menentukan arah perbuatan yakni kearah tujuan yang hendak

dicapai.

% Oemar Hamalik, Kurikulum ...... hal. 114#115.
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3. Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan-perbuatan aps
yang harus dijalankan yang serasi guna mencapai tujuan itu dengan
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi
tujuan tersebut.’’

Seorang siswa yang akan menghadapi ujian dengan harapan dapat
lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar dan tidak akan
menghabiskan waktunya untuk bermain atau membaca komik, sebab
tidak serasi dengan tujuan:

Selain itu ada|juga fungsi lain/yaitu, motivasi dapat berfunigsi
sebagai pendorong usaha, dangpencapaian prestasi, karena secara
konseptual motivasi berkaitan dengan prestasi dan hasil belajar. Adanya
motivasi yang baik'dalam-belajar-akan menunjukkan hasil yang baik.
Dengan kata lain, adanya usaha yang tekun dan terutama didasari
adanya \metivasi, maka™ seseordfig |yang belajar™~ itu akan dapat
melahirkan prestasi_yang baik, Intensitas motivasi seorang siswa akan
sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajamya.

e. Upaya MeningkatkanMotivasi Belajar

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa motivasi
merupakan faktor yang mempunyai arti penting bagi siswa. Apalah
artinya bagi seorang siswa pergi ke sekolah tanpa mempunyai motivasi
belajar. Bahwa diantara sebagian siswa ada yang mempunyai motivasi

untuk belaj_ar dan sebaglan lain belum termotivasi untuk belajar.

3 Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Menggjar, (Jakarta : C.V. Rajawali,
1990), Cet. Ke-12, hal, 74.
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Seorang guru melihat perilaku siswa seprti itu, maka perlu diambil

langkah-langkah untuk membangkitkan motivasi belajar siswa.

Dengan motivasi, peserta didik dapat mengembangkan aktifitas dan
inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam
melakukan kegiatan belajar. Dalam kaitan itu perlu diketahui bahwa
cara dan jenis meumbuhkan motivasi ada bermacam-macam. Tetapi
untuk motivasi ekstrensik kadang-kadang tepat, dan kadang-kadang
kurang sesuai. Hal ini;-pendidik-harus hati-hati dalam menumbuhkan
dan memberi motivasi bagi kegiatan belajar para peserta didik.

Ada beberapa | bentuk,dangCara’ untuk menumbuhkan motivasi
dalam belajar, diantaranya
1. Mengg_airahkan pesertd didik.—Dalam kegiatan rutin di kelas,

pendidik harus bérusaha tenghindari hal-hal yang monoton dati

mermbosankan.

2. Memberikan insentif. Bila peserta didik mengalami keberhasilan,
pendidik diharapkan memberikan hadiah pada peserta didik atas
keberhasilanya,sehingga peserta didik térdorong untuk melakukan
usaha lebih lanjut guna mencapai tujuan-tujuan pengajaran.

3. Mengarahkan. Pendidik harus mengarahkan tingkah laku peserta

didik, dengan cara menunjukan pada peserta didik hal-hal yang
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dilakukan secara benar dan meminta mereka untuk melakukati
sebaik-baiknya.”®

Memberikan hukuman. Hukuman sebagai reinforcement yang
negatif tetapi jika diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat
motivasi. Oleh karena itu, pendidik harus memahami prinsip-
prinsip pemberian hukuman.

Adanya kompetisi. Saingan atau kompetisi dapat digunakan
sebagai alat motivasi-untuk-mendorong belajar peserta didik. Baik
persaingan secara individual miaupun secara kelompok dapat
meningkatkan prestasibelajarpeserta didik.

Menurut Sardiman A.M, jada beberapa bentuk dan cara untuk

menumbuhkan motivasi-dalamkegiatan belajar di sekolah. Beberpa

bentuk dan cara motivasi tersebut diantaranya :*°

1.

2.

8.

9.

Memberijangka
Hadiah
Saingan/komipetisi
Memberi ulangan
Menpgetahui hasil
Pujian dan hukuman
Hasrat untuk belajar
Minat

Tujuan yang diakui.

38 Slamet, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta : PT. Rineka Cipta,

2003), hal.176.

¥ gardiman A.M, Interaksi ......hal.92-95,
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu suatu
penelitian yang dilakukan secara intensif, terperinci dan mendalam terhadap
suatu obyek tertentu dengan mempelajarinya sebagai suatu kasus.* Obyek
yang dimaksud dalam penelitian—ini—adalah USBN PAI Hubungannya
Dengan Motivasi Belajar Siswa, Studi” Di SMP Negeri 4 Ngawen

Gunungkidul tahun pelajatan 2011 /2012

Populasi dan Sampel

Salah satu bagian dalam desain”penefitian adalah menentukan populasi
dan sampel) penélitian. /Kepiatan HpénelitianbanyakCdilakukan dengan
penarikan sampel, karena metode penarikan sampel lebih praktis, biayanya
lebih hemat, serta memerlukan waktu dan tenaga yang lebih sedikit
dibandingkan | derigan./metode “Sensus~.Pengambilan sebagian dari
keseluruhan objek, dan atas hasil penelitian suatu keputusan atau
kesimpulan mengenai keseluruhan objek populasi dibuat, disebut sebagai
metode penarikan sampel (sampling). Penclitian yang memakai samipel
untuk meneliti atau menyelidiki karakteristik objek penelitian, dilakukan

dengan beberapa alasan antara lain: objek yang diteliti sifatnya mudah

40 Handari Nawawi, Metodz Penelitian bidang Sosial, Cet.l. (Yogyakarta : Gajah Mada

University Press, 1995), hal. 72.
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rusak, objek yang diteliti bersifat homogen, tidak mungkin meneliti secara
fisik seluruh objek dalam populasi, untuk menghemat biaya, untuk
menghemat waktu dan tenaga, serta keakuratan hasil sampling.

Dalam penelitian yang menggunakan sampel sebagai unit analisis, baik
pada penelitian dengan pendekatan kuantitatif dan penelitian dengan
pendekatan kualitatif, setidaknya terdapat dua hal yang menjadi masalah
atau persoalan yang dihadapi, yaitu: pertama, bahwa persoalan sampling
adalah proses untuk mendapatkan-sampel-dari suatu populasi. Di sini sampel
harus benar-benar bisa meacerminkan keadaan populasi, artinya kesimpulan
hasil penelitian yang diangkat dari samgel harus merupakan kesimpulan atas
populasi. Sehingga masafah yang dihadapi adalah bagaimana memperoleh
sampel yang representatif, yaitu-sampel yang dapat mewakili elemen lain
dalam populasi atau mencermtinkan keadaan populasi. Kedua, masalah yang
dihadapi dalaninpenelitian yang menggunakanpsampel sebagai unit analisis
adalah tentang bagaimana proses pengambilan sampel, dan berapa banyak
unit analisis yang akafi diambil. Sehingga masalah yang dihadapi
diantaranya teknik' peparikan | sampel| mdnakah-\yang cocok dengan
karakteristik populasi, tujuan dan masalah penelitian yang akan dikaji.
Selain itu berapa banyak unit anatisis atan ukuran sampel (sample size) yang

akan dilibatkan dalam kegiatan penelitian.
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Populasi Penelitian

Kata populasi (population/universe) dalam statistika merujuk pada
sekumpulan individu dengan karakteristik khas yang menjadi perhatian
dalam suatu penelitian (pengamatan). Populasi dalam statistika tidak
terbatas pada sekelompok orang, tetapi juga binatang atau apa saja yang
menjadi perhatian kita. Misalnya populasi bank swasta di Indonesia,
tanaman, rumah, alat-alat perkantoran, dan jenis pekerjaan.

Menurut Warsito (1992: 49), populasi yaitu sekumpulan unsur atau
elemen yang menjadi objek penelitian dan elemen populasi itu
merupakan satuan| Vanglisis!® Dengan demikian populasi adalah
keseluruhan objek yang akan diteljti | baik berupa benda, manusia,
peristiwa ataupun gejala_yang.akan terjadi. Sedangkan pengertian
populasi menurut Kountur(2007:-145) adalah suatu kumpulan
menyeluruh dari suatu ebjek-yangemempakan perhatian peneliti, objek
penelitian dapat berupa makhluk hidup, benda, sistem dan prosedur,
fenomena, dan lain-lain.“Populasi* yang akan dijadikan sumber dalam
penelitian /ini“adalall siswa kelas™IX SMP /MNegeri 4 Ngawen tahun

Pelajaran 2011 / 2612,

Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian kecil dari anggota populasi yang diambil
menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. Kerjd

statistik melalui sampel dimungkinkan dengan alasan : keterbatasan
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biaya, waktu dan tenaga. Banyaknya angpota suatu sampel disebiit
ukuran sampel, sedangkan suatu nilai yang menggambarkan ciri sampel
disebut statistik. Sampel diharapkan bisa mewakili populasi, karena itu
sampel dibagi dua, yaitn sampel representatif dan sampel non
representatif.- Sampel representatif adalah sampel yang bisa mewakili
keadaan populasinya, dan sampel non representatif adalah sampel yang
tidak dapat mewakili populasinya. Dengan demikian sebagai penduga
parameter ada dua kemungkinan-nilai-statistik yang diperoleh, yaitu
persis sama dengan parametemya ataw tidak sama (febih besar atau
lebih kecil). Statistik| sering, dilambangkan dengan huruf dari abjad
latin. Contoh rata-rata sampel dilambangkan dengan X .

Sampel ini diambil-karena mengingat/banyaknya obyek penelitian,
sehingga diperlukan adanya sumber data yang dapat mewakili
responden yang ada\dalariCleémbaga terSebut:

Adapun pengambiian sampel, menurut Suharsimi Artikunto adalah:

Untuk sekedar ancar-ancar maka apabila subyeknya kurang dari
seratus (100) lebih)baiknya\diambil semia, sehingga penelitfmmya
merupakan penélifian populasi. Selanjitnya jika jumlah subyeknya
lebih dari seratus (100), maka dapat mengambil sebagian saja
sebagai sampel yaitu kurang 10-15 % atau 20-25 % atau lebih.*!

# Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Priatis, (Jakarta : Bina
Aksara, 1989), hal.104,
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Dalam penelitian ini yang penulis ambil sebagai sampel ddaldh
siswa kelas IX. Dengan jumlah siswa keseluruhan ada 176 siswa.
Dengan demikian jumiah lebih dari 100, maka sesuai ketentuan diatas
penulis mengambil 50 % dari jumlah siswa yang ada.

Adapun cara pengambilan sampel menggunakan teknik randoni
sampling atau sampel acak yaitu dengan cara diundi, sehingga semua
subyek di dalam populasi dianggap sama dan memperoleh kesempatan
dipilih menjadi sampel-Tiap-tiap-kelas IX diambil 50 % dari jumlah

siswa yang ada.

C. Metode Pengumpulan Data
Pengg_unaan teknik | penelitian yang “tepat dan relevan akan berguna
dalam kelancaran mengungkapkan masalah yang sedang diteliti sertd sesusi
dengan yang |diinginkan: jMaka—atag~dasarytersebutgpenulis mencoba
menggunakan teknik penelitian yaitn sebagai berikut :
a. Observasi
Menurut Sutrisno“Hadi, observasi,_diartikan, sebagai pengamatan
dan pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki.*?
Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang
(tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa,

waktu, dan perasaari.

2 Qutrisno Hadi, Metodologi Research jilid 2, (Yogyakarta: Fak. Psikologi UGM, 1984),
hal. 136.
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Metode ini digunakan untuk mencari data atau informasi mengenai
gambaran umum obyek penelitian tentang keadaan sekolah, lingkungan
sekolah, guru PAI, anak didik, sarana prasarana serta dokumen-
dokumen yang dimilikinya. Alasan peneliti melakukan observasi adalah
uatuk menyajikan gambaran realistik perilaku atau kejadian, untuk
menjawab pertanyaan, untuk membantu mengerti perilaku manusia, dan
untuk evaluasi yaitu melakvukan pengukuran terhadap aspek tertentu
melakukan umpan balik-terhadap-pengukuran tersebut.

Imterview

Interview merupakan, salahdsatu |cara pengambilan data yang
dilakukan melalui kegiatan komunikasi|lisan dalam bentuk terstruktur,
semi terstruktur, dan tak-tefstruktur.*’ 'Wawancara atau interview ini
dilakukan dengan jalan-tanya jawab-yang dikerjakan secara sistematik,
di SMP\Negeri 4 Npawen Gunufigkidul~Bentuksbentuk pertanyaan
sudah dipersiapkan_ terlebih dahulu oleh peneliti serta adanya
penambahan dan pengurangan terhadap pertanyaan yang diajukan
kepada responden. Dengan mengunakanimefede, ini diharapkan dapat
mengungkap USBN PAI Hubungannya Dengan Motivasi Belajar Siswa
Studi di SMP Negeri 4 Ngawen Gunungkidul.

Angket
Menurut Suharsimi angket adalah sebuah daftar pertanyaan yang

harus diisi oleh orang yang akan diukur (informan). Dengan angket ini

3 Maryaeni, Metode Penelitian Kebudayaan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal.70.



orang dapat diketahui tentang keadaan/data diri, pengalaniati,

pengetahuan sikap atau pendapatnya dan lain-lain.**

Penulis mengambil angket sebagai teknik pengumpulan data
dengan pertimbangan, diantaranya :

1) Anugket dapat disebar secara serentak.

2) Pengisian angket tidak mengganggu aktivitas informan, karena
pengisian angket ditentukan oleh responden sesuai dengan
kesediaan waktunya.

3) Dengan tcknik _angket i ini, keliadiran peneliti ditengah-tengah
tinforman tidak’ terlalu dipérlukan sehingga responden dapat
dengan leluasa menentukan sikap dan pendapatnya secara bebas.
Metode angket lini ditujukan-kepada siswa kelas IX SMP Negeri 4

Ngawen dengan tujuan’/denpan ‘adanya angket ini adalah untuk

mengetahuimotivasi belajarjsiswadiubungannya dengan USBN PAL

Metode Analisa Data

Data mentah yang telali“dikumpulkan oleh peneliti tidak akan ada
gunanya, jika tidak diolah. Pengolahan data menfipakan bagian yang amiat
penting dalam metode ilmiah, karena dengan pengolahan data, data tersebut
dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam memecahkan masalah
penelitian. Data mentah yang telah dikumpulkan periu dipecah-pecahkan
dalam kelompok-kelompok, diadakan kategorisasi, dilakukan manipulasi

serta diperas sedemikian rupa schingga data tersebut mempunyai makna

“ Ibid, hal.8.
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untuk menjawab masalah dan bermanfaat untuk menguji hipotesa ataii
pertanyaan penelitian.

Mengadakan manipulasi terhadap data mentah berarti mengubah data
mentah tersebut dari bentuk awalnya menjadi suatu bentuk yang dapat
dengan mudah memperlihatkan hubungan-hubungan antara fenomend.
Beberapa tingkatan kegiatan perlu dilakukan, antara lain memeriksa data
mentah, sekali lagi, membuatnya dalam bentuk tabel yang berguna, baik
secara manual ataupun dengan-menggunakan komputer.

Setelah data disusu_n dalam_kelompok-kelompok serta hubungar-
hubungan yang terjadi dianalisa, peslu pula dibuat penafsiran-penafsiran
terhadap hubungan antara”fenomena yang, terjadi dan membandingkannya
dengan fenomena-fenomena_lain’ di~luar_penelitian tersebut. Berdasarkan
pengolahan data tersebut,’/perlu““dianalisis dan dilakukan penarikat
kesimpulan hasil penelitian.

Pengolahan data__secara sederhana diartikan sebagai proses
mengartikan data-data lapangan sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat
penelitiati.

a. Analisa Statistik
Betituk analisa statistik yang penulis gunakan adalah Statistik
Deskriptif atau statistik sederhana yaitu statistik yang membahas

tentang cara-cara mengumpulkan, menyajikan dan menganalisa data
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dengan cara yang teratur, serta sederhana sehingga dapat mienatik
perhatian dan lebih mudah untuk dipahami.®®

Digunakan analisis statistik sederhana berupa prosentase dengan
menggunakan rumus sebagai berikut 48
P=_f x100%

N

Keterangan :
P =Prosentase angket-yang kita casi
f = Frekuensi jawaban yang dipilik
N =Jumlah responden yang menjadi'subyek penelitian

Analisa statistik”ini digunakan untuk menjawab Sejavh mana
hubungan dimasukannya<PAI-kedalam USBN Terhadap Motivasi
Bejalar Siswa di SMP Negeri 4 Ngawen Gunungkidul tahun pelajaran

20114 2012,

b. Analisa Deskriptif
Analisis deskriptif_kualitatif yaitu suatu-metode yang berusaha
untuk membuat deskripsi fenomena yang diselidiki dengan melukiskati
dan mengklasifikasi fakta atau karakteristik tersebut secara faktual dan

cermat untuk memberikan gambaran yang jelas atau akurat tentang

45 Anas Sudjiono, Statistik Pendidikan I, (Yogyakarta ; UU, Rama, 1980), hal. 26.

*¢ Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : CV, Rajawali, 1996), hal 40,
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fenomena yang diselidiki.*’ Data yang telah dikumpulkan lalu dibuat
kategorisasi, lalu dianalisis dengan memberi penafsiran secara rasional
dan obyektif guna memperolah makna yang tersirat dari yang tersurat.

Analisis deskriptif kualitatif ditujukan untuk mendapatkai
informasi tentang berbagai kondisi lapang yang bersifat tanggapan dan
pandangan terhadap dampak positif dan negatif dimasukannya PAI
kedalam USBN hubungannya dengan motivasi belajar siswa. Hasil
analisis kualitatif berupa-perbandingan kondisi riil di lapangan yang
diperoleh dari pendapat-pendapat berbagai unsur yang terlibat langsung
dalam pelaksanaan USBNRAI,

Dengan metode ini diharapkan USBN PAI dapat diketahui dampak
positif dan negatifnya-terhatdap metivasi belajar siswa di SMP Negeri 4

Ngawen Gunungkidul tahun pelajaran 2011 /2012,

E. Definisi Operasional Variabel
Variabel yang merupakan terjemahan tertentu sering masih memiliki
pengertian yang bersifat \umum." Oleh «karena—itu, supaya penelitian
mempunyai batas pengertian yang jelas, dan mudah diukur, maka perlu
dijabarkan arti setiap variabel tersebut dalam suatu definisi operasional.

Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah :

* Ibnu Hejar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta :
Raja Grafindo Persada, 1996), hal.247.
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USBN PAI

USBN PAI merupakan ujian akhir sekolah mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam yang memenuhi kualitas standar nasional dan dilaksanakan
oleh satuan pendidikan pada setiap jenjang pendidikan. USBN berfungsi
sebagai pijakan dalam menilai pencapaian kompetensi lulusan secara
nasional yang juga nantinya dilanjutkan dengan mengevaluasi kinerja satuan
pendidikan berdasarkan hasil penilaian PAI. Selain itu, sesungguhnya
USBN PAI juga bagian—dari—upaya- meningkatkan mutu penilaian
Pendidikan Agama Islam pada satuan pendidikan.

USBN PAI diharapakan memacu’dan) memicu para siswa untuk dapat
memahami dan menjalankan nilai-nilai, agama Islam dalam kehidupan
sehari-hari, baik itu yang-berkditan-dengan hubungannya dengan Allah
SWT, diri sendiri maupuni-dengan sesama manusia dan lingkungan. Dalam
USBN ada tiga, aspek penting,ryakni aspekrkognitifypsikomotorik dan
afektif.

Aspek kognitif diukur ‘melalui ujian tulis, sedangkan untuk aspek
psikomotorik diukur melalui tes perbuatan atan praktik, seperti membaca al-
quran, shalat dan sebagainya. Sedangkan dalam mengujikan aspek afektif
dilakukan dengan cara pengamatan terhadap pengamalan akhlak peserta
didik oleh guru PAI di sekolah masing-masing. Dengan cara ini diharapkan
ketiga aspek tersebut dapat terpenuhi semua walaupun sesungguhnyd
proporsi masing-masing aspek berbeda. Untuk jenjang SMP Al-quran dan

hadist 30%, Keimanan 20%, Figh 10%, Tarikh 10% dan akhlak 30%. Untuk
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alquran dan hadist menjadi bagian yang paling besar presemtasenya
bersamaan dengan akhlak. Ini menunjukan bahwa PAI bukan hanya
berkutat pada hafalan namun juga sangat menitik beratkan pada akhlak
siswa. “masalah akhlak menjadi bagian penting dalam Pendidikan Agama

Islam.
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BAB IV

PENYAJIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum SMP Negeri 4 Ngawen

1.

Letak Geografis
SMP Negeri 4 Ngawen Gunungkidul terietak di Desa Tancep,
Kecamatan Ngawen Kabupaten Gunungkidul*® Letak lokasi SMP Negeri
4 Ngawen Gunungkidul tidak jauh dari jalan raya, namun proses belajar
mengajar tidak terlalu terganggu-oleh.suara bising kendaraan di jalan
tayd. Kalau dilihat dari segimanfaatiya, dengan adanya lokasi SMP
Negeri 4 Ngawen Gunongkidul tidak seberapa jauh dari tepi jalan raya
tersebut, maka memudahkan arus trapsportasi bagi para siswa, guru
maupun pegawai yangpulang-pergi—sekolah atau kerja, hal yang
demikian sangat menunjang kelancaran dalam melaksanakan kewajiban
masing-masingserta dapatmenanfaatkan waktusecafa tepat guna.
Adapun batas-batas wilayah SMP Negeri 4 Ngawen kabupaten
Gunungkidul adalah sebagat berikut :
4. Sebelah utara _berbatasan dengandengan=Dukuh Sendang, Desa
Ngerangan, kec. Bayat, Kab. Klaten
b. Sebelah timur berbatasan dengan SMKN 1 Ngawen, Gunungkidul
c. Sebelah selatan berbatasan dengan Dukuh Jono, Desa Tancep, Kec.
Ngawen.

d. sebelah barat berbatasan den gan Jono, Desa Tancep, Kec. Ngawen

8 Hasil Observasi letak geografis SMP Negeri 4 Ngawen Gunungkidul, pada tanggal 15

Desember 201 1.
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2. Sejarah Perkembangan SMP Negeri 4 Ngawen Kabupaten
Gunungkidul
SMP Negeri 4 Ngawen Kabupaten Gunungkidul berdiri tahun
2003.% Adapun visi dan misi SMP Negeri 4 Ngawen Kabupaten
Gunungkidul adalah sebagai berikut ;>

VISI SEKOLAH :

Unggul dalam prestasi berdasarkan iman dan taqwa kepada Allah
SWT.
MIS]I SEKOLAH :
a. Meningkatkan knalitas belajar mengajar.
b. Melaksanakan kegiatan pengayaan dan pendalaman materi.
¢. Mengembangkan bakat'dan-minat.

3. Struktur Organisasi SMP-Neperi# Ngawen
Struktur organisasi adalah kerangka yang terdiri dari satuan-satuan
kerja atau fungsi yang memiliki wewenang dan tanggung jawab yang
bersifat hierarki‘bertingkat,” Struktur_organisasi-SMP Negeri 4 Ngawen
Kabupaten Gunungkidul yang dimaksud adalah struktur organisasi masd
bakti 2011 /2012 atau pada saat di laksanakan penelitian.
Struktur organisasi merupakan komponen yang sangat penting atau

sangat berperan demi suksesnya penyelenggaraan program-program

** Wawancara dengan Bapak Sukardi (Tokoh Masyarakat sebagai Ketua Komite Sekolah ),
17 Desember 2011.

% pokiithentasi SMP Négéi 4 Ngawen Gumumngkidul, di kutip pada tangeal 15 Desember
2011.
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kegiatan pada suatu sekolah sehingga tidak terbentur antara pengerj4in
suatu program dengan prigram lain. Adapun Struktur Organisasi SMP
Negeri 4 Ngawen Kabupaten Gunungkidul dapat di lihat pada tabel
berikut :*!
Tabel 4.1
Struktur Organisasi

SMP Negeri 4 Ngawen Kabupaten Gunungkidul

KEPALASEKOLAH
KA TU KETUA KOMITE
Wakasek Wakasek Wiakasek Wakasek
Ur. Kurikuhm €™\ | Ur. KeSiswaan Ur. Sar Pras Ur, Humas
Dewan Guru Dan Wali Kelas

SISWA / PESERTA DIDIK
Keterangan;
Garis < »  =Konsultasi / Koordinasi
Garis = Instruksi

31 Monografi SMP Negeri 4 Ngawen Kabupaten Gunungkidul Tahun pelajaran 2011 /2012
dikutip pada tangal, 15 Desember 2011.
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Untuk keanggotaanya adalah sebagai berikut :

1. Kepala Sekolah : Drs. H. Tugiman

2. Wakil Kepala Sekolah : Sumiran, S.Pd.

3. KetaTU : Momahad Daroni

4, Wakaur Kurikulum : Sugito, S.Pd.

5. Wakaur Humas : Junaidi, S.Pd.

6. Wakaur Sarana Prasarana : Gunawan, S. Pd., M.H.
7. Wakaur Kesiswaan +~Jumino, S.Pd.

8. Tenaga Bimbingan danKonseling : Subagyo Purnomo, S. Pd.
9. Kepala Perpustakaan ¢ Ima Khulata P., S.Pd.

Adapun penjabaran dari-strdkhirvorganisasi di SMP Negeri 4 Ngawen
Kabupaten Gunungkidul adalaly'sebagai berikat :*
Kepala Sekolah dibantupleh waki! kepala-sekolali :
1. Kepala Sekolah dibantu oleh urusan kurikulum.
2. Kepala Sekolah dibantu oleh urusan kesiswaan.
3. Kepala Sekolah dibantu'eleh urusan.humas;
4. Kepala Sekolah dibantu oleh urusan sarana-prasararns.
5. Kepala Sekolah dibantu oleh wali kelas.
6. Kepala Sekolah dibantu oleh guru bidang studi.
7. Kepala Sekolah dibantu oleh BP/BK.

8. Kepala Sekolah dibantu oleh urusan administrasi.

52 Wawancara dengan Bapak Drs. H. Tugiman, (Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Ngawen),
tanggal 15 Desember 2011.
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Sedangkan tugas-tugastiya adalaki:

1.

Kepala Sekolah

a.

Tugas Umum Kepala Sekolah

Sebagai pemimpin suatu organisasi (manager) Kepala Sekolah

mempunyai tugas sebaga :

1)

2)

3)

4)

5)

Perencanaan

Menggambarkan hal-hal yang harus dikerjakan dan cara
mengerjakannya:

Pembuat kepuitusai

Melaksanakan - pemilihang’ diantara berbagai kemungkinan
untuk menyelesaikan seal-soal yang terjadi.

Pembimbing

Mendorong semangat ‘bekerja, mengarahkan dan memberi
petimjuk kepaddUmsur-unsuf yang-ada.

Pengkoordinir

Menghubung-hubungkan dan menyelaraskan segenap unsur
yang ada berikuttugasnya'satu samalain:

Pengontrol

Mengawasi, mengevaluasi, memeriksa dan mencocokan agar
pekerjaan dapat terlaksana sesuai dengan rencana dan hasil yang

ditentukssi.
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6) Penyempurii
Memperbaiki tata rangka dan tata kerja dari usaha
kerjasama yang bersangkutan
b. Tugas Khusus Kepala Sekolah
1) Mengatur proses belajar dan mengajar,
2) Mengatur administrasi Madrasah.
3) Mengatur pembinaan siswa.
4) Mengatur hubungan-dengan-masyarakat.
5) Mempersiapkan calonguru / karyawan teladart.
6) Membina karier guru/karyawan.
2. Wakil Kepala Sekolah
Uraian tugas :
a. Membantu tugas sehari-hari Kepala Sekolah,
b. Mengatur kegiataprekstrakurikuler:
¢. Menampung saran-saran dari guru dan pegawai.
d. Mengkoordinir kegiatan peribadatan.
e. Mengawasi ketertiban.dan kelancaran pelaksanaan pelajaran.
f.  Mempersiapkan pelaksanaan semesteran / UUB.
g. Mengumpulkan dan membagi daftar nilai untuk raport.
h. Mengadakan koordinasi wali kelas bersama dengan koordinator.
i. Bertindak atas nama Kepala Sekolah apabila Kepala Sekolah

berhalangan hadir atau sedang dinas luar.
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3. Wakaur Kurikulum

Uraian Tugas :

4. Mengkoordinir kegiatan pengajaran.

b. Mempersiapkan blangko program semester dan program satuan
pelajarati.

¢. Mempersiapkan buku / daftar nilai.

d. Mengkoordinir pelaksanaan tes se KKM.

e. Menyusun jadwal tes7/ jadwal pengawas.

f. Membukukan hasil? nilaj tes se KKM.

g. Meneliti / memeriksa pengisian’buku jurnal kelas.

h. Menyusun tugas pembagian mengajar.

i, Menyusun jadwal-pelajatan,

j. Bertugas sebagai notulis rapat dinas.

4. Wakaur Huthas

Uraian Tugas :

a. Mengusahakan kescjahteraan Sekolah.

b. Mengadakan kensultasi'denpan.pengurus Komite.

¢. Menjalin kerjasama dengan masyarakat dan instansi atau lembaga
lain.

d. Mengkoordinir terlaksananya penggajian Guru dan Pegawai serta
Keluarga Besar Sekolah.

e. Bersama dengan Wakaur Kesiswaan mendata siswa kurang mampu

dan melaksanakan Home Visit.
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Wakaur Sarana Prasarans

Uraian Tugas :

4. Menyusun rencana Pembangunan / Perbaikan Fisik.

b. Mengidentifikasi kekurangan sarana / kerusakan prasarana
Madrasahi.

C. Memantau dan menjaga terciptanya kebersihan, keindahan,
keamanan, sarana prasarana.

d. Mengupayakan terpenuhinya-sarana prasarana Sekolah.

€. Mengadministrasikan sarana prasarana dengan tertib.

f. Melaporkan hasil tugasnya kepada Kepala Sekolah.

Wakaur Kesiswaan

Uraian Tugas :

a.

Mengkoordinir pelaksanaan katya-wisatd.
Memaenitorpelaksanaan-tatatertib siswa:

Mengkoordinir Pelaksanaan Setiap Upacara,

Menangani mutasi siswa maupun droup out.

Bertanggung, jawab,_terhadap_siswa Jyapg-dikirim sebagai duta
Sekolah.

Mendata siswa yang kurang mampu / yatim piatu / kembar / kakak
adik.

Mengkoordinir bimbingan potensi / bakat siswa.
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7. Pembina OSIS

Uraian Tugas :
4. Membina Kegiatan OSIS.
b. Melaksanakan reorganisasi kepengurusan OSIS.
c. Melaksanakan pembinaan kepada pengurus OSIS.
d. Mengkoordinir penyelenggaraan peringatan-peringatan Hari Besar.
€. Memberikan latihan untuk meningkatkan kemampuan OSIS.
f. Melaksanakan kegiatan-kegiatan bakti sosial dan bakti masyarakat.
8. Koordinator Wali Kelas
Uraian Tugas
4. Menyusun Program bersama-sama) wali kelas untuk peningkatan
peran dan fungsi wali kelas.
b. Mengkoordinir terlaksananya pertemuan wali secara rutin.
c¢. Memantau kinerja’'Wali Kelas.
d. Mendiskusikan, preblematika, yang ada bersama-sama dengan wali
kelas dan perangkat Sekolah.
e. Melaporkan tugasnya-kepada Kepala-Sekolatt.
9. Pembina OR dan PKS
Uraian Tugas
a. Membina kegiatan OR dan PKS.
b. Meningkatkan ketahanan sekolah.
c. Melaksanakan latihan-latihan Olahraga prestasi.
d. Membentuk team-team olahraga.
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e. Mengkoordinir lomba Jenis Olah raga.
f. Memelihara keamanan dan kebersihan.

g. Mengusahakan perlengkapan olahraga dan PKS.

10. Pembina Pramuka

11.

12.

Uraian Tugas:

a. Membina kegiatan Pramuka.

b. Melaksanakan latihan-latihan kepramukaan.

c. Melaksanakan perkemahan.

d. Melaksanakan upacara berudera.

e. Mengusahakan petlengkapan kepramukaan.

f. Menyusun materi Kepramukaan.

Pembina Kesenian

Uraian Tugas:

a. Membina Kesenian

b. Mengembangkan kesenian ; Meliputi Seni Islami, Tradisional,
Moderm.

c. Melaksanakan latiftau-latitian keseniar

d. Mengusahakan alat-alat kesenian

€. Menvari tenaga pelatihan

Pembina PMR dan UKS

Uraian Tugas:

a. Membina kegiatan PMR-UKS

b. Melaksanakn latihan-latihan PPPK
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c¢. Membentuk regu PMR dan membekali ketrampilan anggotanya.
d. Memelihara kesehatan madrasah dan lingkungan

€. Menyediakan obat-obatan

f. Melakukan perawatan preventif

g Mengusahakan perlengkapan PPPK

Guru-guru

Tugas Pokok : Melaksanakan pendidikan dan pengajaran di madrasah.

Uraian Tugas:

a. Membuat program pengajaran Semester dan program satuat

pelajaran.

Melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

Melaksanakan jadwal pefdjaran.

Menciptakan masyarakat belajar.

Mengevaluasiproses beldjar mengajaryisecara teflis menerus.
Menanda tangani daftar hadir setiap hari.

Mengisi daftar hadir siswa.

Mengisi buku jumalkelds.

Membuat cacatan harian.

Menjaga nama baik madrasah.

Melakukan tugas tambahan yang diberikan oleh Kepala Sekolah.

Membuat laporan pengajatéti.
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Guru yang menjadi wali kelas, disamping tugas-tugas tersebut di stis

juga bertugas:

4. Membina kelasnya

b. Mengisi nilai pada buku raport dan buku leger dan membagikan
raport

¢. Mengkoordinir kegiatan siswa di kelasnya

d. Mengadakan bimbingan dan penyuluhan terhadap siswa di kelasnya

e. Mengusahakan alat/perlengkapanuntuk kelasnya

f. Membuat rekapitulasi absen siswakelasnyd

Tenaga Bimbingan daf Konseling

Tugas Pokok : Memberikan bimbingan dan penyuluhan kepada siswa.

Uraian Tugas:

a. Mengumpulkan data pribadi’siswa

b. Mengamati siswa sehari-hati

€. Menelusuri latar belakang siswa

d. Mengadakan konsultasi dengan wali kelas, guru dan guru Bimbingan
Konseling siswa

e. Memberikan bantuan khusus kepada siswa

f. Membina mental siswa

g. Menyelesaikan masalah siswa yang telah aktif, bermasalah,
melanggar aturan sekolah,

h., Membina siswa yang berprestasi.

i. Memberikan bimbingan karier kepada siswa.
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Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Madrasah
Memonitor kemajuan siswa

Membuat laporan kegiatan bimbingan dan penyuluhan

15. Petugas Perpustakasn

Tugas Pokok : Melakukan pengelolaan perpustakaan Sekolah

Uraian Tugas:

a.

Bersama-sama dengan— Kaur—TU\ dan guru menyusun rencana
pengadaan buku-buku perpstakasri.

Menerima dan memeriksa bukui'untuk perpustakaan.
Mengklarifikasi buku-buku perpustakaan,

Membuat kantung#-samptl bukn:

Menyusun daftar katalog bukd.

Ménybsun danymenggalakkan pendidjathan bukud
Mengatur penempatan buku.

Memperkenalkan buku-buku baru.

Membuat statistik'peminjaman-buk

Mengatur ruang baca.

Membuat tata tertib peminjaman buku.

Melakukan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sekolah.
Membuat laporan kegiatzr.

Mengarsipkan surat kabar.
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0. Mengkliping isi surat kabar, artikel, yang berkaitan dengari

pendidikan.
16. Petugas Laboratorium

Tugas Pokok : Melakukan pengelolaan laboratorium Sekolah.

Uraian Tugis:

a. Menyusun rencana pembiayaan untuk keperluan laboratorium

b. Mengatur penggunaan alat-alat laboratorium

c. Bersama-sama dengan—guru—bidang study mengatur tata ruang
laboratotiutt

d. Membuat tata tertib di laboratefium

&, Memelihara alat-alat laboratorium

f. Melakukan tugas lainydng diberikan‘oleh Kepala Sekolah

g.  Membuat laporan kegiatin

4. Keadaan Guru, Pegawai Dan Siswa
Di dalam penyelenggaraan pendidikan, keadaan dan pengadaan guru
perlu diperhatikan-karena’ hal “ini-sangat | ntempengaruhi mekanistie
kerjanya. Dan di antara salah satu faktor penentu keberhasilan dalam
proses pendidikan adalah adanya peran pendidik atau tenaga edukatif.
Berdasarkan rekapitulasi guru-guru yang ada di kantor terdiri dari
guru tetap dan guru tidak tetap. Guru tetap adalah guru yang memiliki
tugas mengajar pada sekolah tersebut berdasarkan surat tugas dari

pemerintah baik lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
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maupun dari Kementerian Agama. Sedang guru tidak tetap disebut guni
honorer yaitu guru yang mengajar atas permintaan dari sekolah dan di
gaji berdasarkan jasa mengajar di sekolah tersebut.

Komponen guru, pegawai dan siswa adalah saling berkaitan baik
secara langsung maupun tidak langsung dalam proses belajar mengajar
yang dilakukan di Sekolah. Guru sebagai tenaga pengajar, memiliki tugas
yang sangat berat yaitu harus membawa siswa siswinya kearah kemajuan
dalam ihtelektual maupun-kemajuan-mental dalam pribadi anak didik.
Guru merupakan tenaga edukatif yang bertanggung jawab melakukartt
tugas pendidikan dan'pengajaran{ Karena gurulah yang memegang
peranan atas keberhasilan ataupun yang dapat di capai dalam proses
pembelajaran.®

Di SMP Negeri 4 Ngawen Gunungkidul, terdapat 25 guru termasuk

kepalaSekolahjidan 5 jpepawai vaitwsebagai-berikut ¢

53 Wawancara dengan Bapak Sumiran S.Pd. (Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 4
Ngawen), tanggal 15 Desember 2011.

* Dokumentasi Tata Usaha Urusan Kepegawaian tanggal, 15 Désember 2011
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Tahun Pelajaran 2011 /2012
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No Nama NIP Pek. Ma Pel Utama
Pokok
1. | Drs. Tugiman 195807041984031008 Kepala PKn
Sekolah
2. | Sumiran, S.Pd. 196012281983031012 Waka Fisika
Sekolah
3, |'siagifo, S Pd. ™ [ 1963022T19860TI00Z | QGuru Seni Budaya
4, | Gunawan, S.Pd. 196909181598021005 Guru PKn
5. | Siiliario, S.Pd. 196407051985031014 Guru Matematika
6. | Imakhulata, S.Pd. 197112282008012004 Guru Bhs. Indonesia
7. | Mahendra, S.Pd. Si 19800621201001 1014 Guru Matematika
8. | H. Junaidi 196102231985011001 Guru Penjasorkes
9. | Purwaka, S.Pd. 197007122007011014 Gurn | IPS
10. | Jumino, S.Pd. 196302011992031011 Guru IPS
11. | Agus Sugiyarto, S.Pd. _ | 197907012008011016 Guru __ [ Penjasorkes
12. | Retno Ambar,SW, S.Pd. V1979051 12006042011 Guru Biologi
13. | Saminu, S.Ag. 19691 0062007011034 Guru PAI
14. | Titik Winarni, S.Pd. 197201301997022001 Guru Bhs. Indonesia
15. | Agus Sunarta 196608181988031016 Guru Bhs.Jawa
16. | Siti Lestari, S.Pd. 196608301990032006 Guru Bhs. Inggris
17. | Titik Romiyatun, S.Pd. | 196811252G05012007 Guru IPS
18. | Muh. Wibowo, S.Pd. - Guru Mulok
19, | Salini, S.Pd. 197208021998802001 Guru Bhs. Indonesia
20, | Dra. Sunarni - Guru Bhs. Jawa
21. | Ibnu Hasyim, S.Pd.I - Guru PAI
22, | Rumanti, S.Pd.Si. - Guru Matematika
23. | Ningtyas, P.A., S.Pd. - Guru Biologi
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24, | H. Suwarno, $.Pd. 195107151973031003 Guru Bhs. Inggris
25, | Subgyo Purnomo, S.Pd. | 196302251983031008 Guru BK
26. | Mohammad Daroni 196306061986031023 TU Ka. TU
197812242009012005 Bendahara
27. | Emi Widianingsih TU
BOS
28. | Eka Suryani 197410292010012001 TU Perpustakaan
29, | Nanik Subekti 197308032010012001 TU Perpustakaan
30. | Irawan 1981072820090101 TU Penjaga
‘Fabel 4.3
Keaddan Guru dan Pegawai
SMP N 4 Ngawenl Tahun'2011 /2012
Jenis Guru dan Pendidikan
No Jumlah
Pegawai S1/8S20/D3/D.2 | D.1/SLTA

1 { Guru Tetap Depag s - - -

2 | Guru Tetap Diknas 18 2 - 20

3 | Guru Tidak Tetap 5 - - 5

4 | Pegawai Tetap Diknas 5 - 5

5 | Pegawai Tidak Tetap - 7 - -

Jumlah 28 2 - 30
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Peserta didik (siswa) merupakan komponen utama sebuah lembaga

pendidikan, berhasil atau tidaknya sebuah lembaga pendidikan dapat

dilihat dari kualitas siswa siswinya. Adapun keadaaan dan jumlah peserta

didik di SMP N 4 Ngawen adalah sebagai berikut :*°

Tabel 2.4

Keadaan Siswa

SMP Negeri 4 Ngawen iga tahun terakhir

‘Tahun

Kelas 1

Kelas-1I

Kelas 111

Jumiah

Pelajaran

Ket

2009/2010

99

82

181

92

107

199

71

85

156

262

253

515

201072011

96

80

176

99

81

108

92

107

199

287

268

555

2011/2012

78

76

154

99

13

172

96

80

176

273

229

502

Adapun latar-belakang pendidikan siswa dan latar belakang

keluarga siswa ‘adalah sebagai berikut':

1.

Latar belakang pendidikan siswa :

a.

Berasal dari Ml

b. Berasal dari SD

55 Sumber : Dokumen Administrasi SMP Negeri 4 Ngawen, Di kutip pada tanggal 15

Desember 2011
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2. Latar belakang keluarga siswa :
a. Berasal dari keluarga petani
Siswa 50 % berasal dari keluarga petani yang berpenghasilan
pas-pasan, kebanyakan orang tua mereka bertani padi, dan
kacang.
b. Berasal dari keluarga wiraswasta
Siswd 30 % berasal dari keluarga wiraswasta.
c. Berasal dari keluarga pegawai
Siswa 20 persen berasabdari kéluarga Pegawai Negeri Sigil
5. Kurikulum

Kurikulum adalah-seperangkat réficana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahafi pelajaran S€rta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajarany, tertentt. =Tujuan ‘testenfu. tefSebut- meliputi tujuan
pendidikan nasional gerta kesesuaian \dengan ciri, kondisi, dan potensi,
satuan pendidikan, dan peserta didik.

Kurikulum yang”diterapkan ' di=SMP-Negeri 4 Ngawen Kabupaten
Gunungkidul adalah KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan).
Kurikulum Satuan Pendidikan adalah Kurikulum yang operasionalnya di
susun dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan berdasarkan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 bahwa

Kurikulum Satuan Pendidikan pada jenjang Pendidikan Dasar dan
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Menengah mengacu pada Standar ist dan Standar Kompetensi lulusan

serta berpedoman pada panduan Badan Standar Nasional (BSN).*

Sarana dan Prasarana

Untuk memperlancar pencapaian tujuan sebuah lembaga sekolah
maka sangat diperlukan sarana dan prasarana sekolah. Sarana sekolah
adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat untuk mencapai
maksud dan tujuan sekolah, Prasafana, sekolah adalah segala sesuatu
yang merupakan | Penunjafig. utama terselenggaranya  proses
penyelenggaraan sekolah.

Adapun sarana |dan fasilitas yang| dimiliki SMP N 4 Ngawen

Kabupaten Gunungkidul adglah sebagai berikut :

%6 Wawancara dengan Bapak Sugito, $.Pd. (Waka Kurukulum), tanggal 15 Desember 2011
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Tabel 4.5
Sarana dar Prasarana SMP N 4 Ngawen
Tahun Pelajaran 2011 /2012

NO JENIS JUMLAH KEADAAN
RUANG
1 Ruang Belajar 15 Baik
2 Ruang Laboratorium 2 Baik
3 Ruang Perpustakaan 1 Baik
4 Ruang Guru 1 Baik
5 Ruang TU 1 Baik
6 Ruang Kepala 1 Baik
7 Ruang BK 1 Baik
8 Ruang UKS 1 Baik
9 wC 7 Baik
10 Masjid 1 Baik
11 Aula Serbaguna 1 Baik

7. Keadaan Lingkungan

Dengan letak yafig stfategis/yang di miliki SMP Negeri 4 Ngawen,
ini merupakan nilai tambah _tersendiri bagi keberhasilan dan
kelangsungan sekolah. Dengan berdekatan Masjid dan SD serta letaknya
yang berada di tengah-tengah dusun, menyebabkan SMP Negeri 4
Ngawen mudah di kenal masyarakat.

Oleh karena itu kesempatan yang baik dimiliki SMP Negeri 4
Ngawen harus benar-benar dimanfaatkan melalui hubungan yang baik,
citra yang baik dan hasil pendidikan yang baik pula sehingga masyarakat

Ngawen dan sekitarnya akan merasa bangga dan percaya untuk memilih
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SMP Negeri 4 Ngawen sebagai tempat pendidikan dasar bagi anak
cucunya.”’

Ngawen merupakan sebuah dusun yang 99 % pendeduknya
beragama Islam. Dari beragam profesi yang ada di Dusun Ngawen dapat
disimpulkan bahwa sebagian penduduk Ngawen bekerja scbagai PNS,
pedagang dan petani yang rajin bekerja dan menuntut Ilmu. Dengan
dihuni sekitar 555 kepala keluarga / kurang lebih 2143 jiwa. Maka hal
tersebut menjadikan Dusun-Ngawen-merupakan dusun terpadat dengan
jumlah penduduknya,s dibandingkan “dengan dusun-dusun diwilayah
lainnya. Hal ini merupakan,keuntingan |tersendiri bagi SMP Negeri 4
Ngawen. Dengan penduduk yapg padat maka akan menyumbangkan
jumlah siswa apabila-ada-kerjasama-yang baik antara pihak sekelah dan
masyarakat maka SMP Negeri 4 Ngawen akan di percaya masyarakat

dan tetap éksis jupa terjaga itk kedepdnnya:

B. Persiapan Menghadapi Ujian Nasional
Ujian Nasional 'mertipakan ‘pencntu-kelulusan bagi siswa. Bukan dari
kalangan peserta didik saja yang resah akan adanya Ujian Naional tetapi
hampir seluruh lapisan masyarakat, hal ini mengingat Ujian Nasional adalah
penentu kelulusan atau masa depan seseorang. Bagi oranga tua, tenti
mereka resah jika anak-anaknya tidak lulus Ujian Nasional karena

memikirkan biaya dan mental yang harus dipersiapkan. Bagi peserta didik,

7 Wawancara dengan Bapak Sukardi (Tokoh Masyarakat sebagai Ketua Komite Sekolah ),
15 Desember 2011.
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mereka resah karena tidak lulus ujian. Bagi guru-puru mata pelajaran yang
akan diujian nasionalkan, mereka resah jika peserta didik yang di ampu
tidak lulus ujian karena mereka sebagai orang pertama yang akan disalahkan
oleh banyak pihak. Namun jika ditelusuri lebih jauh, dari kalangan lembaga
pendidikan SMP Negeri 4 Ngawen sudah berusaha semaksimal mungkin
dalam mencarikan jalan agar peserta didik mereka lulus dalam Ujian
Nasional.

Pihak sekolah sudah berusaha-semaksimal mungkin untuk menyediakan
sarana dan prasarana |yang lengkap untuk peserta didik yang akan
menghadapi Ujian Nasional),Sarand dan prasarana pendidikan sangat
diperlukan dalam menunjang | keberhasilan pendidikan, karena tidak
mungkin akan berhasil jika sardra dan-prasarana yang dimiliki tidak sesuai
dengan kebutuhan terutama dalam mempersiapkan Ujian Nasional.

Pihak sekelah juga melengkapi)buku-buku-pelajarafi;*hal ini bertujuan
agar peserta didik lebih mudah mendapatkan sumber balajar yang mereka
butuhkan. Buku-buku yang tersedia dapat dipinjam sementara waktu yaitu
dengan membaca di perpustakaan atau_dipinjam‘dalam waktu lama yaitu
selama mereka berada dikelas IX. Pihak sekolah juga melengkapi kebutuhan
laboratorium yang ada disekolah. Peserta didik dapat memanfaatkan sarana-
prasarana yang sudah disediakan untuk mempermudah belajar.
Laboratorium komputer yang sudah ada menyediakan jaringan internet
sechingga peserta didik dapat mencari contoh-contoh soal-soal yang

berkaitan dengan Ujian Nasional,
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Selain sarana dan prasarana dalam mempersiapkan Ujian Nasioiidl,
pihak SMP Negeri 4 Ngawen juga mengadakan les tambahan yang
dilaksanakan setiap hari setelah jam pelajaran terakhir selama satu jam
pelajaran dan memberikan les ketika libur semester bagi peserta didik kelas
IX. Les yang diadakan baik oleh pihak sekolah maupun les privat oleh pihak
peserta didik sendiri adalah dalam rangka mempersiapkan Ujian Nasional
deng#n tujuan agar peserta didik kelas IX SMP Nepgeri 4 Ngawen dapat
lulus semua. Hal ini sangat-penting-karena dengan persiapan yang matang
dalam hal mengadakan| les diharapkan dapat menghasilkan yang sesusi

dengan harapan.

Motivasi Belajar Pendidikan-Agama-Islam

Belajar adalah proses perubahati tingkah laku yang terjadi di dalam satu
situasi, bahkanhdalani\saty fuang hampa - Situasi~belajardni ditandai dengedn
motif-motif yang ditetapkan dan diterima oleh siswa. Terkadang satu proses
belajar tidak dapat mencapai hasil maksimal disebabkan karena ketiadaan
kekuatan yang menderong ‘(Lmotivasi.). . Belajat mengajar merupakan suatu
proses yang sangat kompleks, karena dalam proses tersebut siswa tidak
hanya sckedar menerima dan menyerap informasi yang disampaikan olch
guruy, tetapi siswa dapat melibatkan diri dalam kegiatan pembelajaran dan
tindakan paedadogis yang harus dilakukan, agar hasil belajarnya lebih baik

dan sempurna.
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Dari proses pembelajaran tersebut siswa dapat menghasilkan suatu
perubahan yang bertahap dalam dirinya, baik dalam bidang pengetahuan,
keterampilan dan sikap. Adanya perubzhan tersebut terlihat dalam prestasi
belajar yang dihasilkan oleh siswa berdasarkan evaluasi yang diberikan oleh
guru. Dalam proses belajar mengajar motivasi sangat besar peranannya
terhadap prestasi belajar. Karena dengan adanya motivasi dapat
menumbubkan minat belajar siswa, Bagi siswa yang memiliki motivasi
yang kuat akan mempunyai-keinginan-untuk melaksanakan kegiatan belajar
mengajar. Sehingga bolehgjadi siswa yang’memiliki intelegensi yang cukup
tinggi menjadi gagal karena kekurangan-motivasi, sebab hasil belajar itu
akan optimal bila terdapat motivasi yang tepat. Karenanya, bila siswa
mengalami kegagalan “dalamy™belajar,—hal ini bukanlah semata-mata
kesalahan siswa, tetapi mungKin saja’ guru tidak berhasil dalam
membangkitkan.piotivasi/siswa.

Perhatian siswa tethadap stimulus belajar dapat diwujudkan melalui
beberapa cara seperti penggunaan media pengajaran atau alat-alat peraga,
memberikan pertanyaan-kepadalsiswa,.memblat/variasi belajar pada siswa,
melakukan pengulangan informasi yang berbeda dengan cara sebelumnya,
iemberikan stimulus belajar dalam bentuk lain sehingga siswa tidak bosan.
Dan ada beberapa motivasi yang digunakan guru terhadap bahan pelajaran
agar siswa tidak merasa bosan, seperti : memberikan hadiah, pujian, gerakai

tubuh, memberikan angka atau penilaian, memberikan tugas dan hukuman.
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Motivasi yang kuat dalam diri siswa akan meningkatkan minét,
kemauan dan semangat yang tinggi dalam belajar, karena antara motivasi
dan semangat belajar mempunyai hubungan yang erat. Sebagaimana yang
dikatakan oleh Sardiman A.M dalam bukunya Interaksi dan Motivasi
Belajar Mengajar bahwa : "Dalam kegiatan belajar, maka motivasi
menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan dari kegiatan
belajar, schinpgga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat
tercapai”.”®

Motivasi sangat berperan dalam belajar, dengan motivast inilah siswa
menjadi tekun dalam proses belajar-méngajar, dan dengan motivasi itu pula
kualitas hasil belajar siswa dapat| diwujudkan dengan baik. Siswa yang
dalam proses belajar mempunyai motivasi-yang kuat dan jelas akan tekun
dan berhasil dalam belajarnya:>

Belajar dan, rotivasi’ tidak jdapat(Saling-dipisahkafi artinya sescorang
melakukan aktifitas belajar tentu didukung oleh suatu keinginan yang ada
pada dirinya untuk memenuhi kebutuhan. Hal ini karena motivasi sangat
menentukan keberhasilan “belajar. Motivasi) adalah, segala sesuatu yang
mendorong seseorang untuk bertindak melakukan sesuatu dalam rangka
mencapai tujuan tertentu. Motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak

di dalam diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar, yang

58 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : C. V. Rejawali,
1990), Cet. Ke-12, hal. 75-76

% Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Pedoman Ilmu Jaya, 1996), hal. 82
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menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar serta memberikan arah pada
kegiatan belajar, schingga tujuan yang dikehendaki peserta didik tercapai.

Motivasi yang bekerja dalam diri individu mempunyai kekuatan yang
berbeda-beda. Ada motif yang begitu kuat sechingga menguasai motif-motif
lainya, Motif yang paling kuat adalah motif yang menjadi sebab utamsa
tingkah laku individu pada saat tertentu. Motif yang lemah hampir tidak
mempunyai pengaruh pada tingkah laku individu. Motif yang kuat pada
suatu saat akan menjadi safigat-lemah karena ada motif fain yang lebih kuat
pada saat itu. Kegiatan belajar akan berhasil baik jika peserta didik tekun
mengerjakan tugas, uletr dalam Smiemecahkan berbagai masalah dan
hambatan secara mandiri,-peserta didik yang belajar dengan baik tidak akan
terjebak pada sesuatu yang rafinitas. Apabila seseorang memiliki ciri-ciri
diatas berarti seseorang itu memiliki motivasi yang tinggi. Ciri-ciri seperti
itu sangat penting dalam Kegiatan belajar.

Membangkitkan motivasi belajar tidaklah mudah, guru harus dapat
menggunakan berbagai macam cara untuk memotivasi belajar siswa. Cara
membangkitkan motivasi‘belajar diantaranya-adalah :

I. Menjelaskan kepada siswa, alasan suatu bidang studi dimasukkan
dalam kurikulum dan kegunaannya untuk kehidupan.

2. Mengkaitkan materi pelajaran dengan pengalaman siswa di luar
lingkungan sekolah.

3. Menunjukkan antusias dalam mengajar bidang studi yang dipegang.
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4. Mendorong siswa untuk memandang belajar di sekolali sebagai sutii
tugas yang tidak harus serba menekan, sehingga siswa mempunyai
intensitas untuk belajar dan menjelaskan tugas dengan sebaik mungkin.

5. Menciptakan iklim dan suasana dalam kelas yang sesuai dengan
kebutuhan siswa.

6. Memberikan hasil ulangan dalam waktu sesingkat mungkin.

7. Menggunakan bentuk .bentuk kompetisi (persaingan) antar siswa.

8. Menggunakan intensif seperti-pujian;-hadiah secara wajar.®
Motivasi sangat terkait dalam belajar, dengan motivasi inilah siswi

menjadi tekun dalam prosesibelajarddengan motivasi juga kualitas hasil

belajar siswa kemungkinan dapat diwujudkan. Siswa yang dalam proses
belajar bidang studi pendidikan”agama-Islam mempunyai motivasi yang
kuat dan jelas, pasti akan tekundan‘berhasil belajarnya. Hal itu disebabkan
karena ada tiga, fungsi motivasiryaitug©"mendoreng\mantisia untuk berbuat
dan melakukan aktivitas, menentukan arah perbuatannya, serta menyeleksi
perbuatannya. Schingga perbuatan siswa senantiasa selaras dengan tujuan
belajar yang akan dicapainya. Demikian pula dengan belajar bidang studi
pendidikan agama Islam di SMP Negeri 4 Ngawen Gunungkidul.

Dalam hal proses belajar mengajar termasuk belajar bidang studi
pendidikan agama Islam di SMP Negeri 4 Ngawen Gunungkidul, motivasi
sangat menentukan prestasi belajar. Bagaimanapun sempurnanya metode

yang digunakan oleh guru, namun jika motivasi belajar siswa kurang atau

8 Tadjab, fimu Jiwa Pendidikan, (Surabaya: Karya Abitama, 1994), cet. Ke-1, hal. 103
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tidak ada, maka siswa tidak akan belajar dan akibatnya prestast belajarmya
pun tidak akan tercapai.

Oleh karena itu dapat dikemukakan ada pengaruh antara motivasi denga
prestasi belajar bidang studi pendidikan agama Islam di SMP Negeri 4
Ngawen Gunungkidul, sehingga apabiia motivasi belajar siswa tinggi, akan

dapat diharapkan prestasi belajarnya tinggi, demikian sebaliknya.

Tabel 4.6
Presentase angket Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam
SMP Negeri 4 Nagwen
Penilaian
No. Pertanyaan Tk Jarang Sering Selalu Jumlah
f % T % f % f % f %
1. | Apakah anda belajar 21,0\ 4-11,9 [[124,0 | 70;4|1 26,0 | 14,7 | 2,0 28 | 176 100
PAI dirumah 0.5 jam
setiap hari
2. | Apakah anda belajar 31,0 17,6/ 1106,07|°60;2' | 39,0 | 22,100 0,0 | 176 100
kelompok dengan
temmiari-tenian ketika
dirumah )
3. | Apakshandamembuat | 51,0 (28,9 (63,0 |357]330 [18,7]29,0 [164 [ 176 100
perencanaan sebeluiti
melaksanakan kegiatan
belgjar PAI
4, | Apskahanda 27,0 15,3)] 39,0 ==22,1=},110,0" ), 62,5 | 0,0 0,0 | 176 100
mengerjakan soal
latihan yang diberikan
guru PAI saat pelajaran
berlangsung dikelas
5. | Bagaimana perhatian 0,0 0,0 | 41,0 (23211220 |693,13,0 |73 [176 100
Anda ketika guru
menerangkan PAI
6. | Apakah anda 21,0 11,91 96,0 |54,5|420 |[23,8]|170 (96 | 176 100
menanyakan nuateri
pelajaran yang belum
dipahami kepada gury
PAL
7. | Apakah anda membuat | 63,0 (35,7 | 82,0 |48,8 | 23,0 |13,0]8,0 45 | 176 100
catatan pelajaran PAT
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yang dianggap sulit
untuk dipelajari
dirumah

Apakah anda mencatat
materi pelajaran PAI
yang diterangkan

6,0

34

75,0

42,6

56,0

31,8

39,0

176

100

Apakdh andd periah
terlambat masuk kelas
ketika akan mengikuti
mata pelajaran PAI

145,0

82,3

29,0

16,4

20

1,1

0,0

0,0

176

100

10.

Apakah anda membuat
rangkuman materi
pelajaran PAT yang
diberikan guru

41,0

103,0

57,9

12,5

10,0

5,6

176

100

11.

Apaksh anda membaca
buku, majalah, jurnal,
koran yang membahas
tentang PAT

10,0

5,6

86,0

48,8

10,0

56

70,0

39,7

176

100

12.

Apakah anda
mengikuti informasi
yang berkaitan dengan
PAI di media masa

55,0

31,2

88,0

50,0

24,0

13,6

9,0

5,1

176

100

13.

Apakah anda
melengkapi buku
pegangan mata
pelajaran PAT

20,0

13

62,0

35,2

55,0

31,2

39,0

22,1

176

100

14.

Apakah anda senang
jika mendapatkan nilai
yang tinggi saat tes
mata pelajaran PAI

0,0

0,0

3,0

2,8

18,0

1052

155,0

88,0

176

100

15.

Apakah anda kecewa
jika mendapatkan nilai
yang rendah saat tes
mata pelajaran PAI

40

31,0

34,6

17,0

9,6

124,0

70,4

176

100

16-

Apaksh sebelum ujian

anda mengadakan les
privat

128,0

72,7

29,0

16,4

10,0

5,60

9,0

51

176

100

17.

Apaksh anda serfus
belajar sebelum
menghadapi tes mata
pelajaran PAI

0,0

0,0

25,0

14,2

370

38,0

114,0

64,0

176

100




Untuk menginterpretasikan hasil angket diatas, dilakukan dengan teknik

presentase dengan kriteria tidak baik, kurang baik, cukup, dan baik.

Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa data terkumpul yang diambil secara

deskripsi mempunyai kriteria :
1.

2,

61

Skor 75 < P < 100 % dinyatakan baik

Skor 56 <P <75 % dinyatakan cukup

Skor 40 < P < 56 % dinyatakan kurang baik
Skor P < 40 % dinyatakan tidak baik

Kriteria diatas untulc-alternatif jawaban sering dan selalu, sedangkan

untuk alternatif jawaban jarang,dan tidak pernah kriterianya yaitu :

1.

2.

Skor 75 < P < 100 %-dinyatakan tidak baik
Skor 56 < P <75 % 'dinyatakan kurang-baik
Skor 40 < P < 56 % dinyatakan cukup

Skor 40 ¥ P.<40% dinyatakan baik

Hasil angket tentang motivasi belajar Pendidikan Agama Islam

hubungannya dengan USBN PAI di SMP Negeri 4 Ngawen Gunungkidul

terbagi dalam beberapa.indikator.

1.

Adanya hasrat dan keinginan berhasil

Hasrat dan keinginan berhasil merupakan indikator yang sangat
diperlukan agar peserta didik berhasil dalam belajar. Hasrat dan
keinginan berhasil peserta didik SMP Negeri 4 Ngawen Gunungkidul

kaitannya dengan USBN PAI masih kurang baik hal ini terlihat angket

5! Quharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1988),

hal, 246
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yang diberikan yaitu peserta didik jarang belajar Pendidikan Agama
Islam dirumah miminal 0,5 jam setiap hari, peserta didik jarang belajar
kelompok dengan teman-teman satu kelas, peserta didik jarang
membuat perencanaan sebelum melaksanakan kegiatan belajar
Pendidikan Agama Islam, dan hanya sebagian peserta didik selalu tidak
terlambat masuk kelas ketika akan mengikuti mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Peran orang tua dalam mendorong peserta
didik agar mempunyai-hasrat dan keinginan berhasil dalam belajarnya
juga sangat diperlukan.
Adanya dorongan dan-kebutuhambe!lajan

Dorongan dan| kebutuhan| dalamm belajar akan terwujud apabila
peserta didik merasa—baliwa ~belajar- merupakan kebutuhan bukan
kewajiban. Mencatat materi pelajaran Pendidikan Agama Islam yang
diterangkan;, membuat rangkuman‘materi pelajaran %ang diberikan guru
Pendidikan Agama~lIslam, membuat catatan pelajaran Pendidikan
Agama Islam yang dianggap sulit untuk dipelajari lagi dirumah,
menanyakan materi pelajaran “yang-belum ™ paham kepada guru
Pendidikan Agama Islam, senang dengan cara penyampaian materi
pelajaran oleh guru Pendidikan Agama Islam, dan mengerjakan soal
latihan yang diberikan guru Pendidikan Agama Islam saat pelajaran
berlangsung dikelas merupakan dorongan dan kebutuhan peserta didik
SMP Negeri 4 Ngawen Gunungkidul akan pentingnya belajar

merupakan kebutuhan masih kurang baik. Guru yang secara langsung
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berhubungan dengan perserta didik memiliki peran yang sangat besar
dalam memotovasi peserta didik agar belajar merupakan kebutuhan.
Adanya harapan dan cita-cita masa depan

Harapan dan cita-cita masa depan perlu ditanamkan kepada peserta
didik dalam setiap kesempatan. Karena dengan peserta didik
mempunyai harapan dan cita-cita untuk masa depan, peserta didik akan
termotivasi dalam belajar Pendidikan Agama Islam. Mengerjakan
tugas-tugas yang diberikan;guru Pendidikan Agama Islam dan belajar
serius sebelum menghadapi tesmata pelajaran Pendidikan Agama Islam
di rumah merupakan contoh bahwa peserta didik mempunyai harapan
dan cita-cita masa depan. Dari hasil, angket yang diberikan terlihat
bahwa peserta didik-SMP-Negeri4-Ngawen sudah mempunyai harapan
dan cita-cita untuk masa depan yang cukup namun peran orang tua dan
guru| sahgat, diperlukan_agar_peserta] didik Jebilil térmotivasi dalam
menghadapi harapan-dan cita-citanya di masa depan.
Adanya penghargaan dalam belajar

Penghargaan-—dalam~ belajar—bagi-pesertas didik yang berhasil
melaksanakan tugas dari guru diharapkan memberikan peningkatan
bagi peserta didik schingga peserta didik dapat termotivasi belajamya.
Sebaliknya pemberian hukuman sebaiknya ditetapkan manakala perlu
saja, sebab hukuman sulit diterapkan dalam rangka meningkatkan
motivasi dan cenderung memberikan efek negatif. Dari hasil angket

yang diberikan terlihat bahwa peserta didik SMP Negeri 4 Ngawen
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senang ketika mendapatkan nilai yang tinggi saat tes mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang merupakan kebanggan tersendiri bagi
peserta didik dan kecewa ketika mendapat nilai rendah saat tes mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan hal yang wajar. Untuk
itu peran guru dalam menciptakan suasana kompetitif merupakan upaya
agar diantara peserta didik muncul keinginan untuk bersaing secara
schat. Aktivitas pembelajaran yang kompetitif perlu diberikan lewat
perencanaan yang matang;-agar-aspek kepribadian peserta didik dapat
dibina lewat pembelajaran yang tepat:
Adanya lingkungan belajar,yang kondusif

Motivasi memberikan wawasan \baru dalam wupaya memotivasi
peserta didik agar belajar<l¢bih baikinamun demikian disadari bahwa
sering kali peserta didik dapat termotivasi belajar dalam situasi tertentu,
sedangkarinpeserta didik=lainnyactidak~Bahkan g€ringkali dijumpai
situasi yang berbeda walaupun permasalahan yang dihadapi sama.
Dalam praktik pembelajaran di kelas, sebaiknya seorang guru mencoba
mengembangkan dan menerapkan. berbagdi teori'motivasi secara kreatif
sesuai dengan kondisi waktu dan kondisi, situasi, karakteristik peserta
didik, peristiwa belajar dan perbedaan individu yang mungkin muncul.
Dari hasil angket yang diberikan terlihat bahwa peserta didik SMP
‘Negeri 4 Ngawen -intensitas keperpustakaan dalam membaca buku
tentang pelajaran Pendidikan Agama Islam ketika jam kosong atau jam

istirahat, melengkapi buku pegangan mata pelajaran Pendidikan Agama
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Islam di media masa, dan membaca buku majalah, jurnal, keran yang
membahas tentang Pendidikan Agama Islam masih kurang baik. Untuk
itu perlu ditekankan bahwa dalam upaya meningkatkan motivasi ini,
guru perlu memilih teknik yang sesuai dan menyadari bahwa prestasi
belajar akan naik. Di sinilah potensi peserta didik perlu juga dipahami,
demikian pula lingkungan belajarnya.

Dari hasil angket yang diperoleh, dapat diketahui bahwa peserta
didik masih jarang melakukan—kegiatan yang dapat meningkatkan
motivasi belajar mereka tezhadap mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam. Dengan demikian meotivasi belajar peserta didik terhadap mata
pelajaran Pendidikan-Agama Islam perlu memotivasi baik dari peserta
didik sendiri, guru'maupun’ orang-tua: Untuk itu menetapkan tujuan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam mutlak diperlukan agar peserta
didiki niengetahli sdsaran [dan) t@juand apa” yang @Kan dicapai lewat
kegiatan pembelajaran, Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakannya.
Target merupakan pintu pembuka motivasi manakala jelas, inspiratif,
memuat harapan.masadepan, terukurydan sesuai dengan kondisi dan
situasi peserta didik. Hal ini didasarkan pada pengertian bahwa
motivasi merupakan perilaku yang pada umumnya berorientasi pada
tujuan. Dengan demikian penetapan tujuan pembelajaran merupakan
-komponen penting dalam membangkitkan motivasi peserta didik untuk

maju.
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Selain dari hasil angket diatas, motivasi belajar peserta didik
terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kaitannya dengan
adanya USBN PAI diperoleh dari wawancara baik kepada peserta didik
maupun dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Dari hasil wawancara yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa
motivasi belajar peserta didik SMP Negeri 4 Ngawen Gunungkidul
kaitanya dengan USBN PAI adalah peserta didik juga mengutamakan
mata pelajaran PAI yang di USBN kan lebih-lebih dengan yang akan
diujikan dalam UNAS. Disattiping itu-lebih banyak peserta didik yang
tidak melengkapi buku ‘pelajaran Pendidikan Agama Islam bahkan
peserta didik kurang—senang dengan buku-buku, majalah, jurnal yang
berkaitan dengan ‘pendidikan  agama, Islam. Dengan begitu guru
pendidikan agama-Islam juga lebih memberi motivasi kepada peserta
didikluntukdebih'meningkatkan dan.merfgaialkan pelajaran pendidikan
agama Islam yang-diperoleh, kargna ,pada dasarnya semua mata
pelajaran yang disampaikan saling memperkuat dalam mencapai tujuan
akhir belajar.

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
mienyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, mengahayati,
hingga mengimani ajaran agama Islam diikuti dengan tuntunan untuk
menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan

kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan



persatuan bangsa. Pendidikan agama Islam memiliki beberapa fungsi,

yaitu :

1. Pengembangan dan penanaman nilai, yaitu meningkatkan
keimanan, ketakwaan peserta didik kepada Allah SWT yang telah
ditanamkan dalam lingkungan keluarga.

2. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial
dan dapat mengubah_lingkunganaya sesuai dengan ajaran agama
Islam.

3. Perbaikan dan pencegahangfyaitu untuk memperbaiki kesalahan
dan kekurangan-peserta didik dalam keyakinan, pemahaman dan
pengamalan ajaran-dalam kehidupan sehari-hari serta mencegah
adanya pengaruh dan gangguan dari lingkungan maupun pengaruh
dari budayalain/

Pengajaran dan-penyaluran, yaitu membimbing dan menyalurkan
peserta didik yang memiliki bakat khusus di bidang agama Islam agar
bakat tersebut' dapatberkembang- secdra/ optimal sehingga dapat

bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang lain.*?

D. Dampak positif dan negatif dimasukannya PAI kedalam USBN
Ujian Nasional yang dipakai sebagai tolak ukur kelulusan peserta didik

merupakan program yang tidak menghargai keunikan pribadi. Ujian

2 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
(Bandung; PT.Remaja Rosda Karya, 2005), hal. 130-134.
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Nasional telah mereduksi kekayaan pribadi menjadi sekedar barang
produksi yang bisa distandarisasi. Dalam Ujian Nasional yang diutamakan
adalah hasil akhir, bukan proses. Akibatnya peserta didik kehilangan
nilainya sebagai pribadi yang unik dan tidak tergantikan. Lewat Ujian
Nasional, dimensi etis peserta didik tidak diakui lagi. Selain itu, proses
penilaian Ujian Nasional tidak mengacu sekumpulan nilai tetapi efektifitas
dan efisiensi yaitu sejauh mana peserta didik menggunakan sumber-sumber
pengetahuan yang tersedia—bapinya. Dengan adanya disparitas sumber-
sumber pengetahuan yang ada, baik itu karena keterbatasan dana, sarana,
tenaga guru, dan lainya. UjiangNasional yang berpotensi membuat
penyamanan telah menjedi alat pntuk menyebarkan ketidak adilan. Karena
pribadi itu unik dan tidak-tergantikan"yang-dianugrahi banyak bakat, talenta,
dan kreativitas juga kebebasan dalam mengembangkan diri, penilaian
kelulusan yanghanya, meéndasarkan'pada standarisasi dkademis merupakan
pelecehan harkat dan martabat peserta didik.5?

Kemampuan akademis memang merupakan batu pijakan, namun
pertumbuhan Karakter-adalah-pondasi-bagi-hidup peserta didik. Pendidikan
semestinyd memberi tolak ukur penilaianya pada sikap dan perilaku yang
baik, bukan sekedar mencetak orang-orang sesuai spesifikasi kuantitatif
yang dipaksakan. Menerapkan kriteria ekonomi lewat efisiensi dan
efektivitas bagi tolak ukur sebuah proses pendidikan membuat banyak hal

yang bernilai dalam diri peserta didik hilang, seperti kesadaran sebagai

& hitp/fwww.kr.co.id/
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warga, ketulusan, rasa hormat, persahabatan, penghargaan atas perbedaan,
ketekunan dan lainya. Peserta didik dengan inilah yang kini dibutuhkan agar
masyarakat dapat hidup berdampingan dengan damai, tidak gampang
berkelahi dan beradu otot, tetapi mampu menghargai keragaman dalam
kesatuan. Kebhinekaan yang indah inilah senyatanya kekayaan bangsa
Indonesia.

Pemberlakuan USBN PAI di SMP Negeri 4 Ngawen menimbulkan
beberapa pendapat, hal ini-dapat-di-lihat dari hasil wawancara dengan
peserta didik yang bernama Muslimah Arik Aryanti , yang mengatakan :

“Lebih mementingkan pelajatan’ yang akan di UNASkan karena
pelajaran tersebut akdan sangatd@fenerntukan kelulusan, apabila nilainya
tidak mencukupi maka tidak akan lolus. Berbeda dengan pelajaran
Pendidikan Agama Istam”

Lain lagi yang diungkapkan'oleh’ peserta didik yang bernama Susanti
Amibar Sari yaitu :

“Walaupun pelajaran Pendidikan Agama Islam tidak di UNASkan dan
hanya di USBNkan ‘saya tetap belajan sebagaimana mata pelajaran lain
yang di UNASkan. Karena pada dasarnya belajar itu wajib untuk
pelajaran apapun~lebili-lebih, Pénididikan JAgama Islam yang untuk
kebahagian didunia-dan‘diakhirat®

1. Dampak positif dimasukannya PAI kedalam USBN
Dari hasil wawancara yang dilakukan diperoleh hasil bahwa dampak
positif dimasukannya PAI ke dalam USBN bagi peserta didik SMP
Negeri 4 Ngawen Gunungkidul adalah sebagai berikut :

a. Lebih rajin dan mendorong peserta didik untuk memperdalam

materi pendidikan agama Islam karena mempunyai keinginan dan
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cita-cita untuk lulus dan mendapatkan nilai yang terbaik pada

pelajaran pendidikan agama Islam.

b. Siswa lebih semangat dalam mempelajari materi pendidikan
agama Islam karena dapat meningkatkan kadar keimanan dan
ketakwaan.

¢. Menambah pengetahuan anak tentang agama Islam.

d. Mendorong peserta didik untuk mendekatkan diri kepada Allah
SWT.

€. Dapat meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah
SWT.

Dari hasil wawancara diatas, jelas bahwa USBN PAI membawa
dampak yang positif-yaitl peserta-didik memiliki usaha, niat dan
semangat untuk mencapai cita<Citanya. Usaha-usaha yang dilakukan
pesertadidiK diantarafiya denganfnierigikuti les, belajar kelompok, dan
dengan adanya USBN PAI peserta didik lebih rajin melaksanakan
ibadahnya seperti rajin shalat, berdo’a, sikapnya menjadi lebih baik
dalam kehidupan-schari-hari.| Temyata’ dengan adanya USBN PAI
juga membawa dampak positif dalam ranah afektif dan psikomotorik
peserta didik terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu
dalam hal pengamalannya, begitu juga dengan ranah kognitifnya
motivasi belajar peserta didik terhadap mata pelajaran Pendidikan

agama Islam lebih meningkat.
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Dampak negatif dimasukannya PAI kedalam USBN

Adapun dampak negatif dari hasil wawancara yang dilakukan

diperoleh hasil bahwa dimasukanya PAI ke dalam USBN bagi peserta

didik SMP Negeri 4 Ngawen Gunungkidul adalah sebagai berikut

a. Menambah beban siswa karena banyak materi pelajaran yang
diujikan dan harus dipelajari.

b. Siswa lebih mementingkan pelajaran pendidikan agama Islam
dari pada pelajaran-lain-yang-tidak di USBN kan.

USBN PAI di setiap jenjang pendidikan untuk selanjutnya tidak
hanya menitik beratkan'pada pesilaian aspek kognitif saja namun juga
mencakup aspek afektif dan psikomotorik. Hal ini bisa dilakukan
dengan cara menggabungkan ujian-praktik sekolah dengan USBN PAI
yang hasilnya diberi “bobot“secara’ proporsional, karena evaluasi
pendidikan yang diliarapkan adalaly evaluasi secard komprehensif atau

menyeluruh.
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PENUTUP

A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang USBN PAI hubungannya dengan

motivasi belajar siswa studi di SMP Negeri 4 Ngawen Gunungkidul maka

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Motivasi siswa dalam mrempelajari bidang studi Pendidikan Agama Islam

di SMP Negeri 4 Ngawenglengan dimasukanya PAI dalam USBN

menunjukan bahwa siswa mempufiyai motivasi belajar yang sedang atau

cukup.

Dampak positif dimasukannya PAT'kedalam USBN

a. Lebih rajin dan mendorong peserta didik untuk memperdalam
miateri pendidikan agama_Islam karéna“meémpunyai keinginan dan
cita-cita untuk Julus dan mendapatkan nilai yang terbaik pada
pelajaran pendidikan agama Islatn.

b. Siswa lebih ‘semadngatdalam mempeldjari materi pendidikan agama
Islam karena dapat meningkatkan kadar keimanan dan ketakwaan.

¢. Menambah pengetahuan anak tentang agama Islam.

d. Mendorong peserta didik untuk mendekatkan diri kepada Allah
SWT.

e. Dapat meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT.
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3. Dampak negatif dimasukannya PAI kedalam USBN
a. Menambah beban siswa karena banyak materi pelajaran yang akan
diujikan dan harus dipelajari.
b. Siswa lebih mementingkan pelajaran pendidikan agama Islam dari

pada pelajaran lain yang tidak di USBN kan.

B. Saran-saran
Agar pengajaran Pepdidikan-Agama-Islam di SMP Negeri 4 Ngawen
menjadi lebih efektif, prestasi belajar siswa sesuai yang diharapkan, dan
peserta didik mempunyai motivasi yang tinggi, penulis memberikan beberapa
sarati, yaitu:

1. Kepada Kepala Sekolah;-hendaknya-sebagai pemimpin lebih menanamkan
kembali nilai-nilai ke Islaman yang sudah ada di lingkungan sekolah, baik
dikalangan|gliny, Katyawail danmurid-mufid!

2. Kepada guru Pendidikan Agama Islam, K hendaknya guru PAI selalu
memberikan persepsi yang positif kepada siswa tentang pentingnya nilai-
nilai agama bagi kehidupan-seorang.muslim dammendorong siswa untuk
lebih giat lagi belajar.

3. Guru Pendidikan Agama Islam, hendaknya dapat merespon dan
berinteraksi dengan siswa tentang keinginan-keinginan siswa dalam
belajar yang lebih kondusif.

4. Hendaknya Kepala Sekolah dan dewan guru SMP Negeri 4 Ngawen,

selalu mendukung terhadap kegiatan-kegiatan siswa yang positif. Karena
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dengan adanya dukungan dari semua pihak, siswa akan termotivasi untuk
belajar dan selalu melaksanakan hal-hal yang positif.

. Siswa untuk selalu mencatat materi yang disampaikan guru PAI ketika
proses belajar mengajar agar materi yang disampaikan dapat dikuasai
dengan baik.

. Siswa hendaknya selalu aktif mengikuti pembelajaran di kelas baik
peldjaran umum maupun pelajaran pendidikan agama Islam.

. Hendaknya pembuat kebijakan tidak~hanya menitik beratkan pada
penilaian aspek kognitifl saja_namun juga mencakup aspek afektif dan

psikomotorik.
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C. Penutup

Segala puji hanya milik Allah atas nikmat dan karunia sehingga peneliti
dapat menyelesaikan tesis ini. Semoga karya ini bermanfaat dan dapat
digunakan sebagai upaya untuk kembali membangkitkan dunia pendidikan
pada peran yang sesuai dengan perkembangan zamar.

Dengan selesainya tesis ini penulis menyadari akan kelemahannya,
sehinpga tidak menutup kemungkinan apabila dalam penulisan tesis ini
banyak kekurangan. Penulis sangat berharap masukan dan saran-saran yang
sekiranya memberikan pefiyempurnaan dalam penyusunan tesis ini dan
terlebih yang akan datang,

Akhirnya hanya ucapan terima kasiln kepada semua pihak yang ikut
membantu dalam penulisan tesi§ ini. Baik-dukungan moril maupun material.
Semoga tulisan ini bermanfaat bagi kita semua, khususnya kepada pard

pembaca.

Yogyakarta, 10 Maret 2012

Saminu

(NIM. 1091 3046)
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PEDOMAN WAWANCARA

A. WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH SMP NEGERI 4 NGAWEN
GUNUNGKIDUL

L.
2.

A

10.

11.

Bagaimana letak dan keadaan geografis SMP Negeri 4 Ngawen Gunungkidul?
Bagaimana sejarah singkat berdirinya SMP Negeri 4 Ngawen Gunungkidul dan
perkembanganya hingga saat it1i?

Bagaimana struktur organisasi SMP Negeri 4 Ngawen Gunungkidul?

Apa tugas setiap struktur SMP Negeri 4 Ngawen Gunungkidul?

Bagaimana kurikulum yang digunakan di SMP Negeri 4 Ngawen Gunungkidul?
Berapa jumlah pengajar di SMP Negeri 4 Ngawen Gunungkidul dan bagaimana latar
belakang pendidikanya?

Berapa jumlah siswa SMP Negeri 4 Ngawen Gunungkidul dan terbagi dalam berapa
kelas serta bagaimana latar belakangpendidikanya?

Berapa jumlah karyawan di SMBNegén 4 Ngawen Gunungkidul dan bagaimana latar
belakang pendidikanya?

Berapa jumlah guru PAI di SMP-Negéri 4 Ngawen Gunungkidul dan bagaimana latar
belakang pendidikanya?

Secara umum bagaimana keadaan sarana dan prasarana di SMP Negeri 4 Ngawen
Gunungkidul?

Hambatan-hambatan apa saja yang, secara umum menghambat jalanya proses belajar

mengajar di SMP Negeri 4 Ngawen Gunungkidul?



B. WAWANCARA DENGAN GURU PAI SMP NEGERI 4 NGAWEN
GUNUNGKIDUL

1.
2,

Bagaimana pendapat bapak tentang USABN PAI?

Bagaimana upaya guru dalam menarik perhatian peserta didik agar tertarik untuk
belajar mata pelajaran PAI?

Dengan adanya UASBN PAI peserta didik semakin rajin belajar mata pelajaran PAI
atau semakin menurun kualitas belajar mata pelajaran PAI?

Bagaimana motivasi belajar peserta didik dengan adanya UASBN PAI?

5. Apa dampak positif dan negatif dimasukanya PAI kedalam UASBN terhadap motivasi

belajar siswa di SMP Negeri 4 Ngawen?

WAWANCARA DENGAN PESERTA DIDIK SMP NEGERI 4 NGAWEN
GUNUNGKIDUL

I
2. Pelajaran apa yang paling tidak disukai?
3.
4
5

Pelajaran apa yang paling kamu sikai?

Apa pendapat kamu tentang UASBN PAT?

. Dengan adanya UASBN PAI apakah mempengaruhi motivasi belajar?
. Dengan adanya UASBN PAI menjadi semakin/rajin atau semakin malas untuk belajar

PAI?

Dengan adanya UASBN, PAI apakah, menambah waktu belajar,mata pelajaran PAI
didandingkan sebelumnya?

Apakah mengadakan les pribddi, belajar keloampok maupun mengikuti les?



Nama
Kelas

ANGKET
MOTIVASI BELAJAR PAI

----------------------------

HARAP DIKERJAKAN DENGAN TENANG, JUJUR TANPA PENGARUH ORANG
LAIN, JAWABAN TIDAK MEMPENGARUHI NILAI MATA PELAJARAN !!

A. Pilihlah satu diantara beberapa pilihan yang sesuai dengan pendapat anda dengan
cara memberi tanda silang (X)!

1.

Apa alasan anda masuk di SMP Negeri 4 Ngawen?

A. Kemauan sendiri C. Terpengaruh teman

B. Kemauan orang tua D. Tidak diterima di sekolah lain
Apa motifasi anda masuk ke SMP Negeri4 Ngawen?

A. Ingin memperdalam ilmu agama Islam C. Mengisi waktu luang
B. Karena dipengaruhi teman D. Mencari teman yang banyak
Dari mana asal sekolah anda?

A. MI Negeri C. SD Negeri

B. MI Swasta D. SD Swasta

Apakah anda sudah lancar membagca Al Qutlan?

A. Lancar C:\Tidak lancar

B. Lancar sekali D. Belum bisa sama sekali

Bagaimana pendapatniu tentang PAI?
A. Sangat mudah dan menyenangkan

B. Sangat sulit

C. Cukup mudah dan menyehangkan

D. Biasa aja

Bagaimana perhatian Anda ketika guru menerangkan PAI?

A. Sangat memperhatikan C. Kadang-kadang

B. Memperhatikan D. Tidak memperhatikan

Bagaimana pemahaman anda tentang materi PAI?
A. Mudah Paham

B. Kurang bisa paham

C. Sulit paham

Apakah anda mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru PAI 7
A. Selalu C. Jarang
B. Sering D. Tidak pernah



10.

I1.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19,

Apakah anda keperpustakaan membaca buku tentang pelajaran PAT ketika jam
kosong atau jam istirahat?

A. Selalu C. Jarang

B. Sering D. Tidak pernah

Apakah anda belajar PAI dirumah 0.5 jam setiap hari?

A. Selalu C. Jarang

B. Sering D. Tidak pernah

Apakah anda belajar kelompok dengan teman-teman ketika dirumah?
A. Selalu C. Jarang

B. Sering D. Tidak pernah

Apakah anda membuat perencanaan sebelum melaksanakan kegiatan belajar PAI?
A. Selalu C. Jarang

B. Sering D. Tidak pernah

Apakah anda mengerjakan soal-latihan—yang-diberikan guru PAI saat pelajatan
berlangsung dikelas?

A. Selalu C. Jarang

B. Sering D. Tidak pernah

Apakah anda menanyakan materi pelajaran yang-belum dipahami kepada guru PAI?
A, Selalu C. Jarang

B. Sering D. Tidak pernah

Apakah anda membuat catatan'pelajaran PAlyang dianggap sulit untuk dipelajari
dirumah?

A. Selalu C. Jarang

B. Sering D, TidaK pernah
Apakah anda mencatat materipelajaran PAI yang diterangkan?
A. Selalu C. Jarang

B. Sering D. Tidak pernah

Apakah anda pernahterlambat masuk kelas-ketika akam mengikuti mata pelajaran
PAT?

A. Selalu C. Jarang

B. Sering D. Tidak pernah

Apakah anda membuat rangkuman materi pelajaran PAI yang diberikan guru?

A. Selalu C. Jarang

B. Sering D. Tidak pernah

Apakah anda membaca buku, majalah, jurnal, koran yang membahas tentang PAI?
A. Selalu C. Jarang

B. Sering D. Tidak pernah



20.

21.

22.

23.

24,

25,

Apakah anda mengikuti informast yang berkaitan dengan PAI di media masa?

A. Selalu C. Jarang

B. Sering D. Tidak pernah

Apakah anda melengkapi buku pegangan mata pelajaran PAI?

A. Selalu C. Jarang

B. Sering D. Tidak pernah

Apakah anda senang jika mendapatkan nilai yang tinggi saat tes mata pelajaran PAI?
A. Selalu C. Jarang

B. Sering D. Tidak pemah

Apakah anda kecewa jika mendapatkan nilai yang rendah saat tes mata pelajaran
PAI?

A. Selalu C. Jarang

B. Sering D. Tidak pernah

Apakah sebelum ujian anda mengadakan les privat?

A. Selalu C. Jarang

B. Sering D. Tidak pernah

Apakah anda serius belajar sebelumimenghadapi'tes mata pelajaran PAI?
A. Selalu C. Jarang

B. Sering D. Tidak pernah

B. Jawablah sesuai dengan pendapat anda!

>

Apa dampak positif dimasukanya PAI kedalam UASBN terhadap motivasi belajar
kalian? Sebutkan!

Apa dampak negatif dimasukanya PAI kedalam UASBN terhadap motivasi belajar
kalian? Sebutkan!

TRIMAKASIH
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